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ABSTRAK

Nur Asliani, Penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep untuk meningkatkan hasil belajar IPS kelas VII A SMPN Satap 5 Baraka
Kabupaten Enrekang. (dibimbing oleh Dr. Ahdar, M.Pd. I. dan Fawziah Zahrawati
B., M.Pd.).

Circuit lerning bertujuan meningkatkan pemahaman konsep, daya ingat, dan
kreativitas peserta didik melalui proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan penerapan model circuit learning
dengan menggunakan media peta konsep di SMPN Satap 5 Baraka, dan 2)
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPS di SMPN Satap 5 Baraka melalui
model tersebut.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model
Kemmis & Mc Taggart. Penerapan model circuit learning dilakukan melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi lembar observasi untuk mengamati dan mencatat perilaku objek
sasaran, tes pre test dan post tes untuk mengetahui pencapaian belajar peserta didik
dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan beragam
mengenai pendapat peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
mulai dari pra siklus sampai dengan siklus Il. Peserta didik yang mencapai KKM
pada pra-siklus, 50%, setelah penerapan model circuit learning dengan menggunakan
media peta konsep, di Siklus | peserta didik yang mencapai KKM sebesar 60%, dan
pada Siklus Il, peserta didik yang mencapai KKM dengan persentase 85%. Hal ini
menunjukkan setelah penerapan model circuit learning dengan menggunakan media
peta konsep, hasil belajar peserta didik meningkat dan juga meningkatkan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Model circuit learning, Peta konsep, Hasil belajar
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi

a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

o Ta T Te

& Tha Th te dan ha

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Dhal Dh de dan ha

J Ra R Er

J Zai Z Zet

s Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

U2 Shad S es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik keatas

¢ Gain G Ge

Xiv



s Fa F Ef

S Qof Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

g Nun N En

B) Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah | ° Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*)
b. Vocal
1. Vocal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda | Nama Huruf Latin | Nama
| Fathah | A A

) Kasrah I I

f Dammah | U U

2. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda | Nama Huruf Latin | Nama
G- fathah danya | Ai adani
> fathah dan wau | Au adanu

Contoh:

3% - kaifa

ds 1 haula
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c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf | Nama Huruf dan Tanda | Nama
&/ fathah dan alif atau ya | A a dan garis diatas
- kasrah dan ya I i dan garis diatas
¥ dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
Al : mata
=y : rama
Ja : qila
&5 yamiitu

d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t].

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).Contoh:

Ayl : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
RS -G . Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
&Sl : Al-hikmah
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e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

[Erg) : Rabbana
E : Najjaina
Gall : Al-Haqg
& Al-Hajj
eu . Nu’ima
e : ‘Aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢s-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
e : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang
ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
0.

Contoh:
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ol : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

a5 ; al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERA( : al-falsafah
W . al-biladu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh:

Ol ; ta’ 'muriina
¢ 5 ; al-nau’
PP : syai’'un
&yl : umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

i. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
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hamzah. Contoh:
S s Diullah AL bpillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
,i\%-’o&') S ab Hum fi rahmmatillah
J.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linndasi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abit Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

XiX



Nasr Hamid Abi)

2. Singkatan
Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swi. = subhanahu wa ta ‘ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s = ‘alaihi al-sallam
= Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
a. = Lahir Tahun
W. = Wafat Tahun
QS./...4 = = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab :

-

U = dadn
aa = O8O
pla =alusplel Jla
L =iaila

O =8l

= Al e Al )
c T

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

XX



. ed. . editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa indonesia kata *“ edotor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

. Etal. :* dan lain-lain” atau “ dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(* dan
kawan-kawan” ) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

. Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

. Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan Kkarta
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya

. Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya
digunakan juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.

XXI



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangatlah penting bagi kemajuan suatu negara maju atau
mundurnya suatu negara sangat ditentukan oleh kemajuan dan manajemen pendidikan
di negara tersebut, termasuk Negara Indonesia sendiri. Pendidikan abad 21 ditandai
dengan adanya era revolusi industri 4.0. Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa dan negara.*

Pendidikan tidak hanya sekedar mentransfer ilmu kepada peserta didik dalam
proses pembelajaran, akan tetapi pendidikan berperan untuk membudayakan dan
memberdayakan peserta didik sepanjang hayatnya dengan membangun kemauan dan
mengasah kreativitas peserta didik. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana proses pembelajaran yang efektif dalam mengasah
potensi peserta didik.2

Dalam proses pendidikan tentu terjadi sebuah proses interaksi yang
melibatkan antara peserta didik dan pendidik dalam hal ini adalah guru serta
komponen-komponen pedidikan pendukung lainnya pada proses pembelajaran.
Interaksi tersebut melibatkan manusia sebagai komponen inti, baik itu peserta didik
maupun pendidiknya. Hal tersebut sejalan dengan penciptaan manusia sebagali
khalifah di muka bumi ini yang tidak semerta merta begitu saja. Allah berfirman
dalam Q.S Al-Bagarah Ayat 31.

!Abdul Rahman, Strategi Belajar Mengajar, ed. oleh Gramedia (2018).

2Usman et al., “ Efektivitas Model Pembelajaran Two Stay Two Stay dengan Concept Map
dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Siswa di SMAN 1 Barru,” SOSIO DIDAKTIKA:
Social Science Education, 7.1 (2020), 63.
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Terjemahnya:

Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian
Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, Sebutkan
kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar.?

Ibnu Katsir berpendapat dalam buku tafsirnya bahwa, di dalam ayat ini Allah,
memberikan penegasan bahwa manusia memiliki keutamaan jika dibandingkan
dengan malaikat. Allah mengungkapkan bahwa manusia memiliki kepantasan
dijadikan sebagai khalifah di muka bumi. Awalnya, kondisi manusia tidak
mengatahui segala apapun yang ada di muka bumi ini, termasuk ketika dipilih sebagai
khalifah. Sehingga Allah langsung yang mengajarkan kepada manusia secara
terperinci akan nama benda dan makhluk yang ada di muka bumi ini, ini juga menjadi
pembeda dari beberapa makhluk Allah yang lain termasuk malaikat.*

Berdasarkan ayat tersebut, menerangkan bahwa manusia dilahirkan ke bumi
sebagai khalifah, tentunya pemilihan manusia sebagai khalifah tidak begitu saja,
namun dalam diri manusia Allah SWT menciptakan potensi-potensi. Hal tersebut
sejalan dengan penciptaan manusia yang dibekali dengan akal dan juga hawa nafsu
yang berbeda dengan makhluk ciptaan lain-Nya yang hanya dibekali akal saja, atau
hanya hawa nafsu saja. Oleh karena kedua bekal tersebut, maka akan melahirkan
potensi-potensi pada diri manusia dan juga mengembangkannya sebagai hamba dari
pencipta segala yang ada di muka bumi ini.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Memperhatikan makna pembelajaran

*'Kementrian Agama RI, Al- Qur'an dan Terjemahan (Bandung: CV Diponegoro, 2020)”.
*Gunawan, Alat dan Media Pembelajaran dalam Perspektif Tafsir Al-misbah, (Jurnal
Pemikiran dan Pendidikan Islam), 15.1 (2022), 99.



adalah membelajarkan peserta didik dengan menggunakan asas pendidikan maupun
teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran
dapat disebut berhasil bila dapat mengubah peserta didik dalam arti luas serta dapat
menumbuh kembangkan kesadaran peserta didik untuk belajar sehingga pengalaman
yang diperoleh peserta didik selama ini terlibat dalam proses pembelajaran itu dapat
dirasakan manfaatnya secara langsung. Peserta didik merupakan subjek yang terlibat
dalam kegiatan belajar mengajar. Guru harus mampu memahami karakteristik peserta
didik sehingga guru dapat menciptakan suasana belajar mengajar yang asik dan
menyenangkan. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam pembelajaran. Hal ini dapat
dilakukan dengan membuat variasi mengajar yang tidak membosankan dengan
menggunakan media atau strategi yang melibatkan keaktifan peserta didik.’

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang mempunyai
tanggung jawab untuk mendidik peserta didik, untuk itu sekolah menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran sebagai realisasi tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi pendidik dengan peserta
didik, untuk mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Interaksi yang dimaksud
sebagai upaya untuk mengarahkan anak didik kedalam proses belajar. Peran guru
dalam proses belajar adalah menciptakan keaktifan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran, menciptakan kondisi yang mendukung serta memberikan motivasi dan
bimbingan kepada peserta didik agar dapat mengembangkan potensinya melalui
kegiatan belajar. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahlaku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

®Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2017), 23.



lingkungannya.®

Dalam proses pembelajaran di sekolah berbagai mata pelajaran maupun
diajarkan, salah satunya adalah mata pelajaran IPS. Pembelajaran IPS merupakan
suatu ilmu sosial yang mempelajari perilaku manusia adalah usahanya untuk
memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan manusia dapat dikatakan tak terhingga,
sedangkan alat untuk memenuhi kebutuhan (barang dan jasa) sangat terbatas adanya.
Untuk belajar IPS bukan hanya teori yang digunakan, melainkan praktek juga penting
untuk mendukung dalam mengembangkan proses pembelajaran peserta didik.

Model circuit learning merupakan model pembelajaran yang memaksimalkan
pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola penambahan (adding) dan
pengulangan (repetition). Melalui model circuit learning, siswa diharapkan mampu
memaksimalkan pola pikir dan perasaanya dengan peta konsep dan kelompok belajar.
Model circuit learning memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping
menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, Kkerja sama, persaingan sehat dan
keterlibatan belajar. Dengan begitu diharapkan dapat mengembangkan daya
kreativitasnya dalam berpikir dalam menghadapi perkembangan teknologi dan
mampu mencegah pengaruh buruk perkembangan tersebut terhadap lingkungan dan
kehidupan masyarakat secara timbal balik.”

Peta konsep (concept map) telah sukses digunakan pada berbagai disiplin
ilmu, karena peta konsep dapat menguntungkan peserta didik dan tidak hanya mampu

meningkatkan kapasitas peseta didik dalam belajar tetapi juga dapat membuat peserta

®lswandi dan Herwani, Metode Active Learning Upaya Peningkatan Keaktifan dan Aktivitas
Hasil Belajar Siswa, Journal of Teaching and Learning, 1.1 (2021).

"Rafflesines Yunisa Romaliyana, et al., “ Pengaruh Model Pembelajaran Circuit Learning
Berbantuan Media Fliphart Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS Siswa Kelas V,” Jurnal Mimbar
PGSD Undiksha, 18.1 (2019), 24.



didik mampu mengaitkan dan menggabungkan pengetahuan yang baru dengan
pengetahuan yang telah dimilikinya. Konsep-konsep menyediakan skema-skema
terorganisasi untuk mengasimilasikan stimulus-stimulus baru dan untuk menentukan
hubungan di dalam dan di antara kategori-kategori. Konsep adalah merupakan ide
atau pengertian yang diabstrakkan. Konsep-konsep merupakan dasar bagi proses-
proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi-
generalisasi. Konsep adalah suatu proses pemusatan perhatian seseorang pada situasi
tertentu dari serangkaian pengalaman yang didefinisikan sebagai suatu kelompok
benda atau kejadian.®

Penggunaan media peta konsep sebagai media dalam model pembelajaran
circuit learning dapat membantu peserta didik untuk memahami materi pelajaran
karena dipadukan dengan ilustrasi dan kata-kata kunci.® Berdasarkan penelitian yang
mengkaji tentang model circiut lerning menemukan bahwa model ini membawa
pengaruh yang baik terhadap proses pelajaran IPS peserta didik, baik dalam pelajaran
IPS dengan materi yang di pelajari, proses belajar yang aktif, dan pada akhirnya
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.™

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMPN Satap 5 Baraka,
diperoleh informasi bahwa model pembelajaran yang sering digunakan dalam proses
pembelajaran IPS masih dominan teacher centered learning dibandingkan dengan
melibatkan peserta didik secara langsung, peserta didik tidak memperhatikan selama

berlangsungnya proses pembelajaran, kurang antusias, dan tidak memberikan respon

®Nurleli Ramli dan Amiruddin Mustam, “ Pemanfaatan aplikasi mindjet mindmanager dalam
meningkatkan literasi materi pembelajaran IPS,” JINoP (Jurnal Inovasi Pembelajaran ), 8.2 (2022).

°*Huda, Pengembangan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Pedagogia, 2013).

Desak Anom Taryunita, Model Circuit Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS,
2020.



apa-apa, kemudian pembelajaran belum menggunakan model circuit learning dengan
menggunakan media peta konsep. Salah satu cara untuk mengaktifkan peserta didik
dalam proses pembelajaran IPS pada materi interaksi sosial adalah dengan
menggunakan penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep. Hal ini menyebabkan pembelajaran IPS di kelas VII A menjadi kurang
optimal dan menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Untuk mengatasi
masalah tersebut, diperlukan upaya yang dilakukan oleh guru agar proses
pembelajaran IPS di menjadi lebih efektif dan meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah model pembelajaran circuit learning dengan menggunakan media
peta konsep.

Menurut Aris Shoimin model pembelajaran circuit learning merupakan
model pembelajaran yang memaksimalkan dan mengupayakan pemberdayaan pikiran
dan perasaan dengan pola bertambah dan mengulang.'! Sedangkan menurut Suyantno
model pembelajaran ini menekankan belajar dalam kelompok heterogen saling
membantu satu sama lain, bekerja sama menyelesaikan masalah dalam menyatukan
pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal baik kelompok maupun
individu.*

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa circuit
learning suatu model pembelajaran yang mengintegrasikan konsep belajar dengan

menumbuhkan kreativitas peserta didik dalam merangkai kata dengan bahasa sendiri

Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz,
2016.
25yyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif (Siduarjo: Masmedia Buana Pusaka, 2009).



dan melatih konsentrasi. Dalam model ini, peserta didik akan belajar melalui aktivitas
fisik yang dilakukan secara berkelompok dengan menggunakan alat peraga yang
disediakan. Model ini diharapkan dapat meningkatkan interaksi antar peserta didik,
meningkatkan minat dalam belajar, dan meningkatkan keterampilan dalam belajar.

Model pembelajaran circuit learning dapat meningkatkan kreativitas dalam
merangkai kata dengan bahasa sendiri dan melatih konsentrasi siswa untuk fokus
pada peta konsep yang disajikan guru. Dengan diterapkannya model pembelajaran
circuit learning diharapkan mampu meningkatkan kreatifitas dan keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari proses dan
hasil belajar peserta didik. Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika peserta didik
dapat terlibat aktif serta bersemangat dan percaya diri saat proses pembelajaran
berlangsung. Jika dilihat dari segi hasil belajar, pembelajaran dikatakan efektif
apabila terjadi perubahan tingkah laku pada peserta didik yang berupa kognitif,
afektif dan psikomotorik yang positif, serta tujuan pembelajaran yang dapat tercapai.
Anggraini Fitriningtyas menjelaskan hasil belajar merupakan hasil yang dicapai
dalam bentuk angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar kepada peserta didik
dalam waktu tertentu.*®

Jadi hasil belajar merupakan hasil akhir yang diperoleh peserta didik setelah
mengalami proses belajar, hasil belajar dapat dilihat berdasarkan hasil tes yang
diberikan pada peserta didik, yang menentukan tingkat menurun ataupun

meningkatnya proses belajar yang telah dilakukan peserta didik.

BAnggraini Fitriningtyas, Peningkatan Hasil Belajar IPA, melalui Discovery Learning Siswa
IV Gedanggik 2,1(2017), 708.



Setelah mengamati berbagai masalah dalam proses pembelajaran IPS dengan
penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep dan
menurut pengamatan yang paling tepat maka, dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik terutama pada mata pelajaran IPS. Apalagi dengan mata pelajaran IPS
pada materi interaksi sosial ini materinya tidak terlalu panjang, sehingga jika
pembelajarannya memakai model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan
jika peneliti menggunakan penerapan model circuit learning dengan menggunakan
media peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar IPS kelas VII A di SMPN Satap
5 Baraka, diterapkan dalam pembelajaran IPS dengan materi interaksi sosial maka
akan meningkat. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep untuk meningkatkan hasil belajar IPS kelas VIl A di SMPN Satap 5 Baraka.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang terdahulu, maka penulis mengidentifikasi masalah
pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Peserta didik tidak memperhatikan selama berlangsungnya proses
pembelajaran, kurang antusias, tidak memberikan respon apa-apa dalam proses
pembelajaran.

2. Pembelajaran  belum menggunakan model circuit learning dengan
menggunakan media peta konsep.

3. Masih menggunakan proses pembelajaran teacher centered learning.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka



permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan dengan:
1. Bagaimana penerapan model circuit learning dengan menggunakan
media peta konsep di kelas VII A SMPN Satap 5 Baraka?
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
IPS VII A di SMPN 5 Satap Baraka melalui penerapan model circuit
learning dengan menggunakan media peta konsep?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan penerapan model circuit learning dengan
menggunakan media peta konsep di Kelas VII A SMPN Satap 5 Baraka.
2. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPS kelas VII A
melalui model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep
di SMPN Satap 5 Baraka.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini sebagai bahan kajian baru dan menambah wawasan para

pembaca mengenai penerapan model circuit learning dengan menggunakan media

peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar IPS dalam meningkatkan hasil belajar

peserta didik.



10

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberi masukan untuk mengetahui upaya meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS melalui model circuit learning dengan
penggunaan media peta konsep.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik
a. Memberikan suasana belajar yang baru sehingga peserta didik lebih
termotivasi dalam belajar IPS.
b. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran aktif dan
berpusat pada peserta didik.
2. Bagi guru

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru dalam pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

b. Memberikan masukan pada guru agar lebih memperhatikan masalah-
masalah yang terkait dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
kualitas dalam proses belajar mengajar.

c. Memberikan masukan pada guru untuk lebih memanfaatkan fasilitas

pembelajaran yang ada didalam kelas.
3. Bagi sekolah
a. Memberikan masukan dalam rangka peningkatan kualitas guru.
b. Feedback bagi sekolah dalam wupaya pengembangan kualitas
pembelajaran di sekolah serta meningkatkan presentase kelulusan bagi

sekolah.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian terdahulu, ada beberapa
penelitian yang relevan antara lain:

1. Penelitian Nirmala Ekasari dengan judul penerarapan model pembelajaran
circuit learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa, mengemukakan
bahwa penerapan metode ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran IPA tentang sistem pencernaan manusia di kelas 5 SD.
Persamaan dari jurnal Nirmala Ekasari dengan penelitian yang peneliti
lakukan yakni keduanya meneliti tentang penerapan model pembelajaran
circuit learning untuk meningkatkan hasil belajar. Sedangkan perbedaannya
yakni peneliti meneliti minat peserta didik pada mata pelajaran IPS dengan
menggunakan penelitian tindakan kelas, sedangkan jurnal Nirmala Ekasari
meneliti hasil belajar peserta didik sekolah dasar pada mata pelajaran IPA.*

2. Penelitian Almalia Nurul Hag dengan judul penerpan model pembelajaran
circuit learning untuk kemapuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPS di
kelas tinggi, menyimpulkan bahwa penelitian ini dengan menggunakan
penerapan model circuit learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir
kreatif. Persamaan jurnal ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni
keduanya meneliti menggunakan model pembelajaran circuit learning.
Sedangkan perbedaannya jurnal Almalia Nurul Haq meneliti untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif sedangkan peneliti meneliti
tentang minat belajar peserta dan terdapat jenis penelitian yang digunakan,

jurnal Almalia Nurul Haq kuantitatif deskriptif,

YNirmala Ekasari, “ Penerarapan Model Pembelajaran Circuit Learning untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan, 2.2 (2021), 280.
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adapun penelitian yang dilakukan peneliti yakni teknik analisis data deskriptif
dan kualitatif.*

3. Penelitian Candra Anugrah Putra dan M. Andi Setiawa yang berjudul
penerarapan model pembelajaran circuit learning untuk meningkatkan hasil
belajar, penerapan model circuit learning berbasis multimedia dapat
meningkatkan hasil belagar IPS kelas IV SDN-4 Menteng Palangka Raya.
Rata-rata hasil pre test adalah 61 dan ketuntasan secara klasikalnya hanya
40%, sedangkan pada siklus 1 setelah diberikan nilai rata-rata peserta didik
meningkat menjadi 80 dan ketuntasan secara Klasikal yaitu 100%, dari
ketetepan yang sudah ditentukan yaitu kriteria ketuntasan minimun sebesar
85%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPS
setelah diterapkan model pembelajaran circuit learning berbasis multimedi.
Adapun persamaan jurnal Chandra Anugrah Putra dan M. Andi Setiawan
dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni keduanya meneliti mengenai
penerapan model circuit learning. Sedangkan perbedaan keduanya yakni
peneliti meneliti mengenai minat belajar peserta didik menggunakan
penelitian teknik analisis data deskriptif dan kualitatif tindakan Kkelas,
sedangkan jurnal Chandra Anugrah Putra dan M. Andi Setiawan penelitian
ini jenis kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan analisis data.'®

4. Penelitian Syahrial yang berjudul penerapan strategi pembelajaran circuit
learning: Suatu upaya dalam meningkatkan asil belajar siswa. Berdasarkan uji
statistik pada ranah kognitif dilakukan dengan uji-t diperoleh (thitung = 3,89) >
(ttabel = 1,677), maka strategi circuit learning lebih baik dari pembelajaran
konvensional. Demikian juga analisis pada ranah afektif digunakan uji
perbedaan rata-rata dua proporsi diperoleh (zhitung = 3,83) > (ztabel = 1,64), maka

aktivitas siswa pada strategi circuit learning lebih baik dari pembelajaran

Luthfi Hamdani Maulana, et al., “ Penerapan Model Circuit Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif pada Pembelajaran IPS di Kelas Tinggi,” Utile, 5.2 (2019), 2.

M. Andi Setiawa Candra Anugrah Putra, “ Penerarapan Model Pembelajaran Circuit
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar,” Bidang Pendidikan 3 Dasar (JPBD), 3.1 (2019), 5.
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konvensional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi circuit
learning terhadap hasil belajar matematika siswa. Adapun persamaan jurnal
Syahrial dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni keduanya meneliti
mengenai penerapan model circuit learning. Sedangkan perbedaannya jurnal
Syahrial meneliti pada mata pelajaran Matematika, sedangkan peneliti
meneliti pada mata pelajaran IPS."

5. Penelitian Hellen Hervinda yang berjudul pengaruh model pembelajaran
circuit learning dan direct instruction terhadap keterampilan menulis naskah
drama pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3. Berdasarkan data hasil
pembelajaran memiliki peningkatan pada nilai posttest di kelas eksperimen
yang memiliki selisih 8,2 point, dari hasil tersebut terlihat adanya perbedaan
yang signifikan yakni nilai yang menggunakan model circuit iearning lebih
tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan model direct instruction
terhadap hasil menulis naskah drama. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
model pembelajaran circuit learning lebih baik dibanding dengan model
direct instruction untuk meningkatkan keterampilan menulis naskah drama.
Adapun persamaan jurnal Hellen Hervinda dengan penelitian yang peneliti
lakukan yakni keduanya meneliti mengenai penerapan model circuit
learning. Sedangkan perbedaannya jurnal Hellen Hervinda dengan peneliti
yakni jurnal Hellen Hervinda menggunakan penelitian metode eksperimen
bersifat kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan teknik analisis data
deskriptif dan kualitatif.*®

Adapun perbedaan ke-5 penelitian diatas dengan peneliti yaitu: perbedaan

jurnal Nirmala Ekasari meneliti hasil belajar peserta didik sekolah dasar pada mata

7 Syahrial, “ Penerapan Strategi Pembelajaran Circuit Learning: Suatu Upaya dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Ilmiah Dikdaya, 9.2 (2019), 291.

8Hellen Hervinda, “ Pengaruh Model Pembelajaran Circuit Learning dan Direct Instruction
Terhadap Keterampilan Menulis Naskah Drama pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3,” (Riset Sosial
Humaniora dan IImu Pendidikan), 1.4 (2022), 1.
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pelajaran IPA, sedangkan peneliti meneliti minat peserta didik pada mata pelajaran
IPS, perbedaan jurnal Almalia Nurul Hag meneliti untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif sedangkan peneliti meneliti tentang minat belajar peserta dan terdapat
jenis penelitian yang digunakan, jurnal Almalia Nurul Haq kuantitatif deskriptif,
adapun penelitian yang dilakukan peneliti yakni teknik analisis data deskriptif dan
kualitatif, perbedaam jurnal Chandra Anugrah Putra dan M. Andi Setiawan penelitian
ini jenis kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan analisis data sedangkan
peneliti meneliti mengenai minat belajar peserta didik menggunakan penelitian teknik
analisis data deskriptif dan kualitatif, tindakan kelas, jurnal Syahrial meneliti pada
mata pelajaran Matematika, sedangkan peneliti meneliti pada mata pelajaran IPS,
sedangkan perbedaan jurnal Hellen Hervinda dengan peneliti yakni jurnal Hellen
Hervinda menggunakan penelitian metode eksperimen bersifat kuantitatif sedangkan
peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif dan kualitatif. Adapun
persamaan ke-5 penelitian terdahulu dengan peneliti yakni sama-sama menggunakan
model pembelajaran circuit learning.
B. Tinjauan Teori
1. Pengertian Model

Model pembelajaran dikembangkan dari adanya perbedaan-perbedaan
karakteristik peserta didik yang bervariasi. Karena peserta didik memiliki berbagai
karakteristik kepribadian, kebiasaan-kebiasaan cara belajar yang bervariasi antara
individu satu dengan yang lain, maka model pembelajaran tidak terpaku hanya pada
model tertentu. Menurut Joice dan Weil model pembelajaran adalah suatu pola atau
rencana yang sudah direnanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), mengatur pembelajaran dan
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memberi petujuk kepada pengajar di kelasnya.'® Menurut Istarani dalam buku Umi
Latifah model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang
meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan
guru serta segala fasilitas terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung
dalam proses pembelajaran.?°
Saifuddin mengemukakan model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang menggambarkan rangkaian sistematis untuk tercapainya suatu tujuan
pembelajaran tertentu dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi pendidik atau
perancang dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.”*
Model pembelajaran kurikulum 2013 memiliki 4 ciri khusus yang tidak di miliki
strategi, metode atau prosedur. Adapun ciri-ciri tersebut:
1.Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).
3. Tingkahlaku mengajar yang di perlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.
4. Lingkungan belajar yang di perlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat

tercapai.?

Yputri Khoirunisa dan Syifa Masyhuril Aqwal, “ Analisis Model-Model Pembelajaran,”
Pendidikan Dasar, 4.1 (2020), 3.

“Ymi Latifah, Metode Drill dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia (Penerbit NEM, 2022).

“1Trianto, Model Pembelajaran terpadu, Ed. 1. Cet. 3 (Jakarta: Bumi Aksara, 2011).

%2Juarni, “ Model Pembelajaran Think Pair Share untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa
Kelas IV Pada SDN 94 Watampanua Tentang Berorganisasi,” Jurnal Kependidikan Media, 10.2
(2021).
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan
sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur pembelajaran
dan memberi petujuk kepada pengajar serta memiliki fungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran dan para pengajar  dalam merencanakan dan
melaksanakan aktifitas belajar mengajar. Adapun 4 ciri khusus yang tidak dimiliki
strategi, metode atau prosedur yaitu: (1) rasional teoritik logis (2) landasan pemikiran
(3) tingkahlaku mengajar dan (4) lingkungan belajar.

2. Pengertian Circuit Learning

Circuit learning merupakan model pembelajaran yang memaksimalkan
pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola penambahan (adding) dan
pengulangan (repetition). Strategi ini biasanya dimulai dari tanya jawab tentang topik
yang dipelajari, penyajian peta konsep, penjelasan mengenai peta konsep, pembagian
kedalam beberapa kelompok, pengisian lembar kerja siswa disertai dengan peta
konsep, penjelasan tentang tata cara pengisian, pelaksanaan presentasi kelompok, dan
pemberian reward atau pujian. Circuit leraning (belajar memutar) dikembangkan oleh
Teller seorang konsultan pendidikan, model pembelajaran ini memuat tiga langkah
berurutan, yakni: keadaan tenang pada saat belajar, peta pikiran dan catatan tulis
susun dan menambah dan mengulang. Disebut model belajar memutar karena siswa
benar-benar menempuh informasi dalam pola yang sama setiap hari. Model ini sangat
menghemat waktu, karena dengan memaksimalkan waktu dalam kelas, maka akan

meminimalkan waktu belajar dirumah.? Model ini juga dapat meningkatkan daya

ZImron’ atul Mufidah, Annisa Nidaur Rohmah, “ Penerapan Model Circuit Learning dalam
Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah,” Media Komunikasi Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan Islam, 14.2 (2022), 283.
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ingat peserta didik yang sedang dikerjakannya.?*

Mengulang pelajaran sangatlah penting dilakukan oleh siswa, hal ini
dilakukan untuk mengingat kembali materi yang telah di ajarkan di sekolah,
menambah pemahaman siswa terhadap pelajaran serta menghubungkan materi
pelajaran yang sudah diajarkan dengan materi yang akan di ajarkan. Pengulangan
dalam proses belajar mengajar berlandaskan pada dua hal, yaitu: pertama, individu
pada umumnya berkecenderungan meniru orang lain, apalagi orang yang ditiru cukup
berpengaruh (misalnya karena faktor identifikasi dan simpatik). Kedua, peniruan dan
pengulangan memperhatikan efektivitas yang tinggi. Nabi Muhammad ketika
menerima wahyu yang pertama dalam keadaan “ meniru dan mengulang” apa yang
disampaikan oleh malaikat Jibril. Nah semakin sering materi pelajaran diulangi maka
semakin ingat dan melekat pelajaran itu dalam diri seseorang. Mengulang besar
pengaruhnya dalam belajar, karena dengan adanya pengulangan “ bahan yang belum
begitu dikuasai serta mudah terlupakan” akan tetap tertanam dalam otak seseorang,
hal ini menunjukkan betapa pentingnya ayat yang diulang beberapa kali. Demikian
juga dalam belajar, penting bagi siswa untuk mengulangi materi yang ada untuk
menambah pemahaman siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pengulangan ayat di
dalam Al-Qur’ an dapat menjadi pedoman bagi manusia khususnya siswa untuk
melakukan hal yang sama dengan pelajaran, maka akan semakin paham dengan apa
yang di ulangi tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas peniliti menyimpulkan bahwa model circuit

learning adalah salah satu model pembelajaran yang termasuk dalam pendekatan

*Lisa Fatmala, et al., ““ The Effect of Application of Module Based-Circuit Learning Model
on Cognitive Students’ Learning Outcomes and Concept Mapping Ability on Excretion System
Materials At Sman 2 Samalanga,” Of Research & Method In Education (IOSR-JRME), 11.4 (2021),
39.
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berpikir dan berbasis masalah yang memiliki komponen lengkap dalam menciptakan
suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan dengan tujuan untuk
memaksimalkan pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola bertambah dan
mengulang.

Salah satu ciri-ciri model circuit learning adalah peta konsep. Peta konsep
merupakan suatu skema atau ringkasan dari hasil belajar dengan memaksimalkan
pikiran siswa. Peta konsep merupakan teknik mencatat yang memanfaatkan
keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainya untuk
membentuk kesan yang lebih dalam. Siswa dapat menggambarkan konsep suatu
materi pelajaran dengan kreativitasnya sendiri baik segi bahasa maupun simbol-
simbol yang digunakan dengan memperhatikan aturan-aturan dan notasi-notasi yang
ada.”>Adapun tahap-tahap model circuit learning dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut:

a. Tahapan persiapan
1. Menampilkan topik tersebut di papan tulis.
2. Mengajukan pertanyaan tentang yang ditampilkan.
3. Menampilkan peta konsep yang telah dibuat.
4. Menjelaskan peta konsep yang telah ditampilkan.
b. Tahap kegiatan inti, yaitu
1. Melakukan tanya jawab tentang topik yang dibahas.
2. Menampilkan gambar tentang topik tersebut di papan tulis.
3. Mengajukan pertanyaan tentang gambar yang ditampilkan.

4. Menampilkan peta konsep yang telah dibuat.

#Qktafina Bikhurin® in, et al., “ Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui Model
Pembelajaran Circuit Learning pada Siswa Kelas,” Magistra, 9.2 (2018), 34.
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Menjelaskan peta konsep yang telah ditampilkan.
Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.

Memberikan lembar kerja kepada setiap kelompok.

L N o O

Menjelaskan bahwa setiap kelompok harus mengisi bagian dari peta
konsep sesuai dengan bahasa mereka sendiri.

9. Menjelaskan bahwa bagian peta konsep yang mereka kerjakan akan di
persentasikan.

10.Melaksanakan persentase bagian peta konsep yang telah dikerjakan.

11.Memberikan penguatan berupa pujian atau hadiah atas hasil persentasi
yang bagus serta memberikan semangat kepada mereka yang belum
dapat pujian atau hadiah untuk berusaha lebih giat lagi.

12.Menjelaskan kembali hasil diskusi siswa tersebut agar wawasan peserta
didik menjadi lebih luas.

c. Tahap penutup, yaitu:

1. Memberikan arahan kepada peserta didik yang masih bingung terkait
pembelajaran yang penerapan model pembelajaran circuit learning dengan
menggunakan media peta konsep

2. Melakukan penilaian terhadap hasil kerja siswa.?

Menurut Shoimin dalam model Pembelajaran circuit learning tentunya
ada kelebihah dan kekurangaannya ada pun sebagai berikut:
1. Kelebihannya:

a. Meningkatkan kreativitas siswa dalam merangkai kata dengan bahasa

“Rafflesines, et al., “ Pengaruh Model Pembelajaran Circuit Learning Berbantuan Media
Flipchart Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS Siswa Kelas V,” Mimbar PGSD Undiksa, 18.1
(2019), 24.
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sendiri dan melatih konsentrasi siswa untuk fokus pada peta konsep
yang disajikan, selama pembelajaran berlangsung.

b. Siswa dapat mengamati, memperhatikan dan merangkai sendiri kalimat
penjelas sehingga pemahaman materi yang demikian akan lebih
mendalam dan berkesan bagi siswa karena siswa ikut mengalami
sendiri.

2. Kekurangan:

a. Membutuhkan waktu yang relatif lama dan tidak semua pokok bahasan
dapat disajikan dalam peta konsep.

b. Jika guru kurang dalam persiapan, pengetahuan, kepercayaan diri dan
antusias maka siswa dapat menjadikan bosan, teralihkan perhatiannya, dan
pembelajaran akan terhambat.”

3. Media Peta Konsep
a. Pengertian Media Peta Konsep

Secara etimologi kata “ media” berasal dari bahasa latin, yaitu
“medius” yang artinya tengah, perantara atau pengantar. Istilah media pada
umumnya merujuk pada sesuatu yang dijadikan sebagai wadah, alat, atau sarana
untuk melakukan komunikasi. Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan
berpikir siswa. Dalam pembelajaran ini materi pelajaran tidak disajikan begitu
saja kepada siswa, akan tetapi siswa di bimbing untuk proses menemukan sendiri

konsep yang harus dikuasai melalui proses dialogis yang terus menerus dengan

“'Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2013).
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memanfaatkan pengalaman siswa.”®

Menurut Buzan, media peta konsep dapat diartikan sebagai media berupa
ilustrasi grafis yang digunakan untuk menghubungkan konsep-konsep lain pada
kategori yang sama. Media peta konsep memiliki kelebihan bagi guru dan siswa,
kelebihan tersebut bagi siswa diantaranya, pemetaan konsep pembelajaran
bermakna yang akan meningkatkan pemahaman siswa dan daya ingat serta dapat
meningkatkan kreativitas berfikir siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan
media peta konsep dapat membantu dalam menunjukan suatu konsep secara
sistematis, yaitu dibentuk mulai dari inti permasalahan sampai bagian pada
pendukung yang memiliki hubungan satu sama lain, sehingga dapat membentuk
pengetahuan dan dapat mempermudah suatu pemahaman pada proses
pembelajaran.?®

Menurut Sukamto, mengatakan bahwa setelah guru memikirkan bahan
pelajaran, hendaklah ia memikirkan cara menyampaikan bahan ke dalam pikiran
peserta didik, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran, dan keadaan peserta
didik. Guru harus memikirkan metode yang paling baik untuk menyusun materi
pembelajaran, dan bahan pembelajaran sebagai mata rantai yang sambung-
menyambung, dalam benak peserta didik. Jelas bahwa faktor peserta didik sangat
penting di samping faktor lain. Kepentingannya dapat ditinjau dari proses
tejadinya perubahan, karena salah satu hakikat belajar adalah terjadinya

perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya pengalaman. Perubahan itu

% Anitah W.S.d, “ Strategi Pembelajaran di SD, Skripsi Mahasiswa, (Jakarta: Universitas
Terbuka,” 2018).

»Resta Agustiani, et al., Perbedaan Belajar Kognitif Siswa Melalui Penggunaan Media
Audio Visual dan Media Peta Konsep pada Materi Ekosistem, Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2,
(2021), 16.
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akan memberikan hasil yang optimal jika perubahan itu memang dikehendaki
oleh yang belajar, bermakna bagi peserta didik. Dengan kata lain proses aktif
dari orang yang belajar dalam rangka mencapai tujuan tersebut merupakan faktor
sangat penting. Demikian maka belajar aktif dan kreatif akan memberikan hasil
yang lebih bermakna bagi tercapainya tujuan dan tingkat kualitas hasil belajar
tersebut. Model pembelajaran yang kurang tepat kadang membuat peserta didik
jenuh atau kurang tertarik dengan materi yang disampaikan.*

Berdasarkan pendapat di atas dapat menyimpulkan dengan penerapan
strategi pembelajaran peta konsep (concept mapping), pembelajaran diharapkan
dapat menjadi masukan bagi pendidik untuk meningkatkan profesionalisme
pendidik, agar pendidik menjadi lebih aktif, inofatif, kreatif dan menyenangkan
dalam melaksanakan proses belajar mengajar dalam kelas

b. Ciri-ciri peta konsep

1. Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk
memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu bidang
studi, apakah itu bidang studi IPS, matematika, kimia, fisika.

2. Suatu peta konsep merupakan gambar dan dimensi dari suatu bidang
studi, ciri inilah yang dapat di perlihatkan hubungan hubungan
propesional antara konsep-konsep.

3. Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama ini berarti ada
konsep yang lebih inklusif dari pada konsep-konsep yang lain.

4. Bila dua atau lebih konsep digambarkan dibawah suatu konsep yang

**Nuning Mulyani, “ Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI
dan Budi Pekerti Melalui Pembelajaran Kooperatif Model Mind Mapping dalam Bentuk Peta Konsep
Kreatif di SMP Negeri 1 Pemenang,” Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan, 7.3 (2020), 246.



ingklusif, terbentuklah suatu hierarki pada peta konsep tersebut.

Salah satu cara yang dapat mendorong siswa untuk belajar secara
bermakna adalah dengan penggunaan peta konsep sebagai media pembelajaran
yang dapat menunjukkan konsep ilmu secara sistematis, yaitu di bentuk mulai
dari inti permasalahan sampai pada bagian pendukung yang mempunyai
hubungan satu sama lain, sehingga dapat membentuk pengetahuan dan
mempermudah pemahaman suatu topik pembelajaran. Media pembelajaran peta
konsep telah dinyatakan cocok untuk berbagai bidang pengajaran. Penggunaan
media peta konsep untuk pembelajaran sastra telah penulis lakukan selama
empat tahun, hasilnya cukup signifikan. Berdasarkan ini penulis sangat optimis,
pemakaian peta konsep dalam pembelajaran akan dapat mewujudkan
pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik.

Media pembelajaran peta konsep telah dinyatakan cocok untuk berbagai
bidang pengajaran. la pun cocok untuk materi berupa konsep, prosedur, dan
prinsip. Ketiga jenis materi ini senantiasa mendukung pencapaian kompetensi
mata pelajaran IPS dalam pembelajaran. Misalnya, siswa membutuhkan
pemahaman dalam mengkaji tentang materi interaksi sosial.

Prosedur atau langkah-langkah persiapan dengan mengaktualisasikan
media pembelajaran dengan menggambarkan fenomena alam atau lingkungan
sekitar yang berhubungan dengan kehidupan manusia. Dengan demikian peta
konsep sebagai media pembelajaran dan juga dapat dialih perankan sebagai
sumber belajar, karena seluruh konsep yang dituangkan dalam peta pada

hakikatnya adalah pesan-pesan pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai bahan
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*15yci Yuniati, “ Peta Konsep (Mind Mapping) dalam Pembelajaran Stuktur Aljabar,” Jurnal

Gamatika, 3.2 (2013), 134.
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kajian siswa dalam melakukan pembelajaran. Langkah yang dilakukan dalam
membuat media peta konsep adalah dengan memikirkan apa yang menjadi
‘ pusat’ topik yang akan diajarkan, yaitu sesuatu yang dianggap sebagai konsep
inti, kemudian menuliskan kata atau istilah, kelompok kata, singkatan, atau
rumus yang memiliki arti, yaitu yang mempunyai hubungan dengan konsep inti,
sehingga akhirnya membentuk satu peta hubungan integral dan saling terkait
antara konsep atas, bawah, samping. Sedangkan simbol-simbol dan ilustrasi-
ilustrasi dapat ditambahkan untuk mendapatkan ingatan yang lebih baik.*
4. Pengertian Belajar

Menurut beberapa pakar mendefinisikan belajar diantaranya menurut
Mudjiono, menyatakan bahwa belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa
yang kompleks, dimana siswa menjadi penentu terjadinya proses belajar. Proses
belajar terjadi adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat diindikasikan
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkahlaku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan serta perubahan aspek-
aspek yang lain yang ada pada individu yang belajar. Berkat siswa memperoleh
sesuatu yang ada di lingkungan sekitar.** Sedangkan menurut M. Ngalim
Purwanto, belajar adalah perubahan tingkahlaku yang relative mantap berkata
dan latihan dan pengalaman. Belajar sesungguhnya dilakukan oleh manusia

seumur hidupnya, kapan dan dimana saja, baik di sekolah maupun di rumah

% Asril, “ Penerapan Strategi Belajar Peta Konsep (Concept Mapping) untuk Meningkatkan
Hasil Belajar PKN,” Primary Program Study Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, 15.7 (2018), 203.

¥ Muhammad Ropii dan Muh. Fahrurozi, Evaluasi Hasil Belajar; Cet.1(Universitas
Hamzanwadi Press, 2017).



dalam waktu yang sudah ditentukan.®* Namun suatu hal yang pasti bahwa belajar
yang dilakukan oleh manusia senantiasa dilandasi oleh etikat dan maksud
tertentu. Mudjiono, berpandangan bahwa pengetahuan di bentuk oleh individu.
Sebab individu melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungan.
Lingkungan tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan
lingkungan, maka fungsi intelektual semakin berkembang. Pengetahuan di
bangun dalam pikiran dan setiap individu membangun sendiri pengetahuannya.®
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
proses perubahan tingkahlaku melalui tindakan dan perilaku manusia yang
dilakukan seumur hidup atau yang kompleks dalam interaksi dengan
lingkungannya.
5. Hasil Belajar IPS

Hasil belajar merupakan tujuan yang akan dicapai dari suatu kegiatan
pembelajaran. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Peserta didik yang berhasil dalam belajar adalah
peserta didik yang berhasil menguasai kompetensi yang di harapkan. Hasil
belajar yang dicapai oleh seseorang dapat dijadikan sebagai indikator tentang
kemampuan, kesanggupan, penguasaan seseorang tentang pengetahuan,
keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh orang itu dalam kegiatan
belajar.*®

Menurut Dimyati Mudjiono, hasil belajar seringkali digunakan untuk

mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan

*purwanto, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Balai Pustaka, 2010).
*Mudjiono, Evaluasi Hasil Belajar dan Umpan Balik (Yrama Widya, 2019).
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%3 Rahman, “ Pentingnya Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” Prosiding

Seminar Nasional Pendidikan Dasar, 2.8 (2020), 290.



sesuai dengan tujuan pendidikan. Sedangkan menurut Kunandar, hasil belajar
adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun
psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses
belajar mengajar.>” Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu
faktor interen dan faktor eksteren.

1. Faktor interen adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar
antara lain: a) faktor jasmani seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh,
faktor kesehatan sangat berpengaruh terhadap proses belajar peseta didik,
kesehatan seorang peserta didik terganggu atau cepat lelah, kurang
bersemangat maka akan berpengaruh tergadap prestasi belajar. Sedangkan
cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurnanya tubuh, b) faktor psikologis seperti intelegensi, perhatian,
bakat, minat, motivasi, kematangan, dan kesiapan, c) faktor kelelahan
seperti kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan
lemah dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan
kelelahan rohani dapat terus menerus karena memikirkan masalah,
mengerjakan sesuatu dengan terpaksa.

2. Sedangkan faktor eksteren adalah faktor yang ada di luar individu antara
lain: a) faktor keluarga seperti cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, dan keadaan keluarga, b) faktor Sekolah seperti guru
dan cara mengajar, model pembelajaran, dan alat-alat pembelajaran, c)

faktor lingkungan masyarakat seperti kegiatan peserta didik dalam

¥Dimyati Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013).
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lingkungan dan teman bergaul.*®

Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar adalah
suatu perubahan tingkahlaku, pengetahuan, ketrampilan yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Jadi belajar pada dasarnya adalah perubahan seluruh tingkahlaku
individu yang relatife menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungannya.
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah dasar dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yang menjadi alur pikir sebagai dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat topik
penelitian. Kerangka pikir pada penelitian sangat diperlukan sebagai pedoman atau
acuan peneliti dalam melaksanakan penelitiannya sehingga dapat membantu peneliti
fokus pada masalah yang hendak diteliti. Pada dasarnya kerangka pikir memuat
mengenai garis besar penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Oleh karena itu
kerangka pikir digunakan untuk mengembangkan konsep penelitian lebih lanjut
sehingga dapat memperjelas konteks penelitian, metodologi, serta penggunaan teori
dan masalah yang diangkat dalam penelitian. Hingga pada akhirnya kerangka pikir
akan menjadi pemahaman yang mendasar dan menjadi pondasi pada penelitian ini.
Kerangka pikir mencakup penggabungan antara teori, observasi, fakta serta kajian
pustaka yang akan dijadikan landasan dalam melakukan karya tulis ilmiah. Dari
beberapa uraian tersebut, maka tergambarlah konsep kerangka pikir penelitian yang

peneliti akan lalukan. Adapun kerangka pikir dalam penelitian adalah sebagai berikut:

*8Slameto, Metode Active Learning-Upaya Peningkatan Keaktifan dan Aktivitas Hasil Belajar
Siswa (Jakarta: Rineka Cipta, 2003).
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: “ Jika model
circuit learning dengan menggunakan media peta konsep diterapkan pada
pembelajaran IPS, maka hasil belajar IPS siswa kelas VII A SMPN Satap 5 Baraka

akan meningkat” .



BAB |11
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas
adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus
memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan dan memaparkan
seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari
perlakuan tersebut.*

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dirancang untuk
menyelesaikan permasalahan nyata yang dialami guru dan peserta didik di dalam
kelas melalui tahapan-tahapan tertentu. Oleh sebabnya penelitian ini bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas yang di dalamnya
melibatkan guru dan peserta didik.

Sehingga disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan penelitian
yang dilakukan di dalam kelas menggunakan suatu tindakan untuk meningkatkan
kualitas belajar mengajar untuk mencapai hasil yang lebih baik dari sebelumnya.
Penelitian tindakan kelas pada dasarnya merupakan penelitian yang lebih berfokus
untuk melakukan memperbaiki proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru
atau peneliti.

A. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII A SMPN Satap 5
Baraka pada tahun ajaran 2024 dengan jumlah peserta didik sebanyak 20 orang,

penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana penerapan model circuit learning

¥Suhardjo Supardi dan Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Cet. 2 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2017).
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dengan menggunkan media peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar IPS.
Dengan kata lain, peserta didik adalah elemen utama yang diteliti untuk melihat
perubahan atau peningkatan hasil belajar setelah penerapan model tersebut.

Tabel 3.1 Subjek Penelitian

Jumlah Peserta Didik
No Kelas
Laki-laki Perempuan
1. VII A 10 10
2. VIl B 8 13

Sumber Data: Dokumen SMPN Satap 5 Baraka Tahun 2024.

Teknik penentuan subjek peneliti menggunakan purposive sampling karena
tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan penomena yang diteliti.
Peneliti menggunakan pusposive sampling karena hanya fokus pada 1 kelas saja dan
kelas yang dipilih. Untuk menentukan kelas yang dipilih peneliti melakukan
observasi dan kerja sama dengan guru IPS kelas VII SMPN Satap 5 Baraka
Kabupaten Enrekang. Salah satu faktor penentuan adalah kelas VII A sebagai objek
penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah salah satu sekolah Negeri di Kabupaten Enrekang
yaitu SMPN Satap 5 Baraka di Kecamatan Buntu-Batu, Kabupaten Enrekang,
Sulawesi Selatan. Alasan Peneliti memilih lokasi ini karena didasarkan kesesuaian
dengan masalah penelitian. Adapun waktu yang digunakan melaksanakan penelitian
selama dua bulan.
C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Dengan

adanya penelitian ini maka diperoleh informasi kongkret tentang penerapan model
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pembelajaran circuit learning dengan menggunakan media peta konsep untuk
meningkatkan hasil belajar IPS kelas VII A SMPN Satap 5 Baraka Kabupaten
Enrekang.

Menurut Kemmis dan Mc. Tanggart, PTK merupakan studi yang dilakukan
untuk memperbaiki diri, pengalaman kerja sendiri yang direncanakan dengan sikap
mawas diri. Jadi, PTK dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memecahkan masalah pembelajaran
disekolah.” Menurut Mc Tanggart dalam Arikunto model penelitian tindakan yang
dimaksud menggambarkan adanya empat langkah yaitu sebagai berikut:

1. Rencana
Rencana adalah serangkaian aksi yang direncanakan untuk meningkatkan apa
yang telah dicapai.
2. Tindakan
Langkah kedua adalah langkah tindakan yang harus dikontrol dengan hati-hati
3. Observasi

Pada tahap observasi guru (peneliti) mengamati dampak atau hasil dari

tindakan yang dilaksanakan terhadap peserta didik, apakah berdasarkan

tindakan yang dilaksanakan itu memberikan pengaruh yang meyakinkan
terhadap perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran dengan menerapkan
model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep.

4. Refleksi
Refleksi adalah langkah selanjutnya. langkah ini digunakan untuk menelaah

kembali tindakan yang dilakukan terhadap subjek penyelidikan. Prosedur

“*Gunawan, Penelitian Tindakan Kelas, Cet. 5 (Jakarta: Sayagatama, 2018).
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penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus dan empat tahap. *

Perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dilakukan secara sistematis.
Prosedur penelitian tindakan kelas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Pratindakan
Langkah awal sebelum tindakan dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti
melakukan kegiatan pra tindakan. Kegiatan pra tindakan tersebut dilaksanakan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik sebelum pelaksanaan tindakan yaitu:
1. Mengkonsultasikan pelaksanaan penelitian ini dengan kepala sekolah dan guru
kelas VII A di SMPN Satap 5 Baraka dalam hal pelaksanaan penelitian.
2. Melakukan observasi awal terhadap pembelajaran dengan penerapan model
circuit learning dengan menggunakan media peta konsep untuk meningkatkan
hasil belajar IPS peseta didik pada mata pelajaran materi interaksi sosial di
SMPN Satap 5 Baraka. Hal ini di lakukan dengan tujuan memperoleh gambaran
pelaksanaan pengajaran materi interaksi sosial pada kelas VII A. Sebagai
langkah awal membuat rancangan pembelajaran pendekatan masalah yang akan
digunakan dalam pelaksanaan tindakan.*
b. Rencana
1. Membuat modul ajar materi interaksi sosial.
2. Membuat lembaran observasi peserta didik.
3. Mempersiapkan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran.
c. Pelaksanaan kegiatan.

Penelitian yang dilakukan terhadap 20 peserta didik kelas VII A SMPN

“Masnur Muchlis, Melaksanakan PTK itu Muda (Jakarta: Bumi Aksara, 2009).
*2Suharsimi Artikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010).
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Satap 5 Baraka. Teknik pengumpulan data melalui langkah observasi di kelas
pada saat pembelajaran IPS. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan oleh peneliti
dan guru berdasarkan permasalahan yang terjadi dikelas pada setiap siklus
refleksi yang digambarkan sebagai pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang

digambarkan sebagai berikut:

SIKLUS | >| Perencanaan :> P?ﬁﬁ;&‘;ﬁ”
SIKLUS Il Refleksi <:| Observasi
Perencanaan |:'> Pelaksanaan :" > Observasi
Tindakan —
Refleksi

Gambar 3.1 Siklus PTK yang dikembangkan oleh Kemnis dan Taggart

Berdasarkan gambar siklus, prosedur berikut digunakan untuk melakukan
penelitian tindakan kelas:
1. Siklus I

a. Tahap perencanaan

Pada tahap perencanaan, mendeskripsikan tindakan yang akan dilaksanakan
untuk memecahkan masalah yang terjadi di SMPN Satap 5 Baraka yaitu menerapan
model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi interaksi sosial. Adapun tahap yang dilakukan

yaitu:
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[EEN

. Menyusun modul ajar

N

. Menyiapkan instrumen untuk persiapan penelitian tindakan kelas.

w

. Instrumen meliputi lembar observasi peningkatan hasil belajar peserta didik
pada materi interaksi sosial dalam penerapan model pembelajaran circuit
learning dengan menggunakan media peta konsep menyiapkan materi yang

akan dipelajari.

SN

. Menyiapkan handphone sebagai alat dokumentasi berupa foto dalam proses
pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksaan tindakan yang dimaksud pada tahap ini adalah melaksanakan
pembelajaran menggunakan model circuit learning dengan menggunakan
media peta konsep. Pelaksanaan pembelajaran yaitu guru mengajar materi ajar
yang telah direncanakan sesuai pada rencana pelaksanaan pembelajaran
(modul ajar).
c. Refleksi
Peneliti memberikan refleksi dan evaluasi berupa materi interaksi sosial
yang sudah dipelajari dengan menggunakan model circuit learning dengan
menggunakan media peta konsep untuk mengetahui ketercapaian peningkatan
peserta didik. Berdasarkan hasil refleksi nantinya dapat diketahui kelemahan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti sehingga dapat digunakan
untuk menentukan tindakan pada siklus berikutnya.
2. Siklus 11l
Hasil refleksi siklus I dipergunakan untuk melaksanakan siklus Il. Tindakan

dilanjutkan bila hasil analisis tidak memuaskan. Pelaksanaan siklus dilakukan untuk
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memperbaiki kelemahan atau kegagalan yang terjadi disiklus I.
a. Perencanaan
Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil
refleksi pada siklus 1.
b. Pelaksanaan Tindakan
Penelitian melaksnakan pembelajaran dengan menggunakan model circuit
learning dengan menggunakan media peta konsep berdasarkan rancangan
yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.
c. Observasi
Pengamatan pada pembelajaran dilakukan seperti pada siklus 1, yakni
mengamati proses pembelajaran pada peserta didik dan proses pengajaran
yang dilakukan oleh peneliti menggunakan bantuan guru mata pelajaran yang
ada disekolah.
d. Refleksi
Peneliti melakukan refleksi pelaksanaan siklus Il dan menganalisis serta
menarik kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
circuit learning dengan menggunakan media peta dalam meningkatkan hasil
belajar belajar IPS.
D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa taknik pengumpulan
data. Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan data guna menjawab rumusan
masalah yang ada. Teknik pengumpulan data terdiri atas 3 yaitu observasi, tes, dan

dokumentasi. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada penjelasan berikut ini.
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1. Observasi

Observasi adalah cara yang dilakukan untuk menghimpun bahan-bahan
keterangan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
objek penelitian atau suatu peristiwa serta fenomena yang terjadi baik itu perilaku
manusia, benda mati atau gejala alam.*

Menurut Garayibah sendiri, observasi adalah perhatian secara fokus terhadap
gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya, mengungkapkan
faktor-faktor penyebabnya dan menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya.*!

Dalam proses observasi yakni mengamati berbagai fenomena yang terjadi di
lapangan. Fenomena yang dimaksud berkaitan dengan penerapan model circuit
learning dengan menggunakan media peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar
IPS untuk kelas VII A SMPN Satap 5 Baraka Kabupaten Enrekang. Pada observasi
ini peneliti menggunakannya dengan maksud untuk mendapatkan data yang efektif
mengenai penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep
untuk meningkatkan hasil belajar IPS.

2. Teknik Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suatu suasana.’®> Adapun tes yang diberikan yaitu tes atau
kertas kemudian diberikan kepada masing-masing peserta didik dalam bentuk
kelompok untuk mengisi soal lalu kemudian diberikan kepada kelompok lainnya dan

menjawab soal tersebut. Untuk mengetahui sampai dimana kemampuan peningkatan

“Djali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan,Cet.1 (Jakarta:Grasindo,
2008).

“Emzir, Metodelogi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 38.

**Mishahuddin and Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2013).
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peserta didik. Tes yang di lakukan dibagi menjadi dua, yaitu Pre-test dan Post test.
a. Pre Test

Pre-test atau dikenal dengan tes awal adalah tes yang dilaksanakan sebelum
materi pembelajaran diberikan. Tujuan diberikan tes ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana materi yang akan diajarkan telah dipahami oleh peserta didik.

b. Post Tes

Post tes atau sering dikenal dengan tes akhir adalah tes yang dilaksanakan
setelah materi pelajaran diberikan. Tujuan diberikannya tes ini adalah untuk
mengetahui apakah semua materi yang diajarkan dapat dipahami oleh peserta didik.
Biasanya naskah soal Pre-test dan post-test dibuat sama untuk mengetahui hasil
keduanya, sehingga dapat dijadikan pedoman apakah pembelajaran yang dilakukan
berhasil atau belum.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik data untuk mendapatkan informasi naratif yang
tersusun seperti: informasi peserta didik dan nama peserta didik, dokumen kegiatan
pembelajaran seperti modul ajar yang terdiri atas LKPD dan tes pilihan ganda serta
peneliti melakukan pengambilan foto menggunakan handphone sebagai bukti saat
membuat media.” Dokumentasi dilakukan dalam upaya melengkapi data-data yang
telah diperoleh berupa catatan peristiwa yang berlalu.

Dokumentasi dapat berupa unjuk kerja atau portofolio peserta didik kelas VII
A SMPN Satap 5 Baraka dalam pembelajaran peningkatan pemahaman peserta didik
pada materi interaksi sosial dengan menerapkan model circuit learning dengan

menggunakan media peta konsep. Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh sesuatu

“Syopian Siregar, Metode Penelitian Kualitatif , Cet. 4 (Jakarta: Kencana, 2017).
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dan menjadi pelengkap data dari observasi.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memudahkan
dalam mengumpulkan data penelitian untuk mendapatkan hasil atau kesimpulan.
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti, adapun pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen yaitu:

1. Lembar observasi

Lembar observasi merupakan catatan yang menggambarkan tingkat aktifitas
peserta didik dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan melalui pengamatan
mengenai kegiatan peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Adapun Kisi-Kisi
soal interaksi sosial adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kisi-kisi soal interaksi sosial

No Indikator Teknik | Bentuk Instrumen Penelitian
1. | Merumuskan pengertian Tes Pilihan | Tuliskan jawaban anda
interaksi sosial ganda | mengenai pengertian interaksi
sosial?

2. | Mengidentifikasi ciri-ciri Tes Pilihan | Peserta didik mengidentifkasi

interaksi sosial ganda | ciri-ciri interaksi sosial
3. | Menganalisis syarat- Tes Pilihan | Peserta didik menganalisis
syarat terjadinya interaksi ganda | mengenai syarat-syarat
sosial terajadinya interaksi sosial
4. | Menganalisis bentuk- Tes | Pilihan | Mampu menganalisis bentuk-

bentuk interaksi sosial ganda | bentuk interasksi sosial
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Pengukuran persentase skor hasil observasi menggunakan rumus sebagai

berikut:
P =£ ¥ 100%
T
Keterangan:
P = Angka Persentase
f = Jumlah anak yang mengalami peningkatan
n = Jumlah Anak. *’

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.*® Fungsi dari analisis
data adalah mengumpulkan data dari fakta-fakta yang ada lalu dikorelasikan dengan
teori-teori yang ada dan ditarik menjadi sebuah kesimpulan secara umum. Adapun
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, dan polanya. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.

Melalui penyajian data tersebut bisa dilakukan dalam bentuk Penyajian data ini

*’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2019).

“*®Evi Nurachma, Model Penjaminan Mutu di Akademi Kebidanan Samarinda (Jawa Tengah:
Penerbit NEM, 2020), 84.
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dilakukan proses penampilan data secara lebih sederhana dalam bentuk paparan
naratif dan disajikan dalam laporasn yang sistematis dan mudah dipahami. Data
disajikan dalam bentuk tabel. Dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi.

3. Penarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan proses terakhir dari langkah-langkah yang
dilakukan. Penarikan kesimpulan diambil dari data yang telah di analisis dan data
yang sudah dicek berdasarkan bukti yang didapatkan dilokasi penelitian.*°
a. Indikator Ketercapaian Penelitian

Indikator penelitian tercapai didasarkan pada perolehan nilai tes tiap akhir
siklus yang mencerminkan peningkatan peserta didik pada materi yang telah
diajarkan yaitu materi interaksi sosial dengan harapan adanya peningkatan hasil
belajar sesuai nilai yang diperoleh oleh masing-masing peserta didik serta dari data
hasil observasi yang mencerminkan peningkatan peserta didik dalam menggunakan
penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep pada
materi interaksi sosial.

Minimal 85% dari jumlah peserta didik mencapai nilai kriteria. Ketuntasan
minimal (KKM) 75 dalam tes akhir siklus. Diharapkan minimal 85% peserta didik
telah memahami materi interaksi sosial dengan penerapan model circuit learning
dengan menggunakan media peta konsep.

Minimal 85% dari jumlah peserta didik mencapai kategori baik dalam observasi
peningkatan. Dengan harapan bahwa minimal 85% peserta didik telah memahami

materi interaksi sosial melalui penerapan model circuit learning dengan

“Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: Prenademedia,
2015), 40-409.
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menggunakan media peta konsep. Nilai yang telah diperoleh peserta didik dari hasil
tes kemudian dimasukkan dalam Kriteria pencapaian hasil belajar peserta didik, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria ketercapaian hasil belajar

Persentase Kriteria
30-50% Belum meningkat
55-70% Mulai meningkat
75-85% Sudah meningkat

Sumber Data: SMPN Satap 5 Baraka

Dari tabel di atas, cara membandingkan nilai rata-rata pre-tes dan post-test,
apabila nilai rata-rata post-tes lebih besar dari pada rata-rata nilai pre-test, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi
interaksi sosial dengan menerapkan model circuit learning dengan menggunakan
media peta konsep meningkat. Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian
tindakan kelas (PTK) ini adalah ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik, yaitu jika persentase banyaknya peserta didik yang paham minimum
85%

b. Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan yaitu suatu tindakan yang akan dilihat dari indikator
suatu proses hasil belajar serta peningkatan. Indikator suatu proses yang ditetapkan
dalam suatu penelitian yaitu jika peningkatan hasil belajar peserta didik dapat
mencapai 85% dan peserta didik dari jumlah seluruh peserta didik. Untuk
memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan tindakan. Menjelaskan bahwa
kualitas pembelajaran didapat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses

pembelajaran diketahui berhasil dan berkualiatas apabila seluruhnya atau setidaknya
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sebagaian besar 85% peserta didik terlibat pembelajaran. Sedangkan untuk segi hasil,
proses pembelajaran berhasil apabila terdapat suatu perubahan tingkah laku yang
positif pada peserta didik seluruhnya atau sekurang-kurangnya 75% dan jika peserta
didik sudah mencapai 85%, pesera didik tersebut sudah bisa dikatakan sudah

meningkat sesuai harapan.*

%E Mulyani, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Rosdakarya, 2015).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Penerapan Model Circuit Learning dengan Menggunakan Media Peta
Konsep di Kelas VII A SMPN Satap 5 Baraka

Penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep
dilakukan melalui tahapan yang jelas dan sistematis, yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahap pertama, yaitu perencanaan, melibatkan
penyusunan langkah-langkah pembelajaran yang dirancang untuk mendorong
keterlibatan aktif peserta didik. Perencanaan ini bertujuan untuk menciptakan suasana
belajar yang menarik dan memfasilitasi peserta didik agar lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Setelah tahap perencanaan, langkah berikutnya adalah pelaksanaan,
yang dimulai dengan apersepsi untuk menarik perhatian peserta didik dan
memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran. Hal ini penting agar peserta
didik memahami dengan jelas apa yang akan mereka pelajari dan fokus pada materi
yang disampaikan. Selanjutnya, peserta didik dibagi ke dalam kelompok untuk
melakukan kegiatan berkelompok yang melibatkan diskusi. Aktivitas ini bertujuan
untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap materi. Setelah kegiatan
berkelompok, setiap kelompok melakukan persentase untuk berbagi hasil diskusi
mereka. Persentasi ini memungkinkan peserta didik untuk saling belajar dan
memperluas interaksi mereka, serta memberikan kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berbicara di depan umum. Pada tahap refleksi dan evaluasi, dilakukan
penilaian terhadap hasil belajar peserta didik melalui berbagai bentuk evaluasi, seperti
tes atau tanya jawab. Refleksi ini penting untuk memastikan apakah tujuan

pembelajaran telah tercapai. Terakhir, memberikan reward atau pujian dilakukan
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sebagai bentuk penghargaan terhadap pencapaian peserta didik, baik secara individu
maupun kelompok. Hal ini bertujuan untuk memotivasi mereka agar lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran selanjutnya. Tahapan-tahapan dalam model circuit
learning ini tidak hanya bertujuan untuk mendorong peserta didik untuk aktif, tetapi
juga untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Dengan pendekatan
yang menyenangkan ini, diharapkan peserta didik dapat lebih mudah menyerap
materi dan memiliki motivasi tinggi dalam pembelajaran.
a. Kondisi awal (Pra Siklus)

Sebagai langkah awal, proses pembelajaran pada pra siklus dilaksanakan pada
hari Rabu, 25 Oktober 2024, dengan materi interaksi sosial. Pembelajaran ini diikuti
oleh 20 peserta didik. Proses pra siklus dilakukan untuk mengumpulkan data awal
mengenai hasil belajar peserta didik tentang interaksi sosial sebelum tindakan
perbaikan dilakukan. Data yang diperoleh pada proses pra siklus ini meliputi
observasi untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan
awal peneliti, suasana kelas pada saat itu masih dominan teacher centered learning
dibandingkan dengan melibatkan peserta didik secara langsung, peserta didik tidak
memperhatikan selama berlangsungnya proses pembelajaran, kurang antusias dan
tidak memberikan respon apa-apa kemudian pembelajaran belum menggunakan
model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep. Dalam menjelaskan
materi mengenai interaksi sosial. Kegiatan ini dilakukan dengan melihat langsung
melalui pedoman observasi untuk mengetahui skor perolehan hasil belajar pada

pembelajaran awal.
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b. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
Kondisi awal hasil belajar peserta didik ini diperoleh dari hasil pre-tes yang
diberikan kepada peserta didik. Selain memberikan pre-test, peneliti juga melakukan
pengamatan pada pembelajaran ini. Adapun peningkatan hasil belajar peserta didik
kelas VII A yang belum memenuhi kategori belum meningkat (BM) sejumlah 10
peserta didik atau 50%. Dan kategori sudah meningkat (SM) sejumlah 10 peserta

didik atau 50%.
Dari hasil tersebut, maka peneliti bersama guru kelas VII A melakukan

perbaikan dalam proses pembelajaran membutuhkan strategi peningkatan belajar
peserta didik pada materi interaksi sosial, maka peneliti memutuskan untuk
melanjutkan pembelajaran dengan menerapkan model circuit learning dengan
menggunakan media peta konsep pada materi interaksi sosial di kelas VII A SMPN
Satap 5 Baraka selama 2 siklus untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi interaksi sosial.

Penelitian pada siklus | dan siklus Il dilaksanakan masing-masing dua kali
pertemuan, dimana pada pertemuan pertama membahas materi interaksi sosial dan
melakukan penilaian pre-test atau tes awal. Dalam pelaksanaan siklus I dan siklus 11
terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Pada tahap perencanaan siklus I dan siklus Il peneliti membuat perencanaan
pembelajaran yang akan dilaksanakan mulai tahap pembuatan modul ajar, bahan ajar,
media pembelajaran. Pada pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan apa saja yang
sudah direncanakan dalam perencanaan tindakan kelas, yaitu dengan melakukan
proses pembelajaran yang berpatokan pada modul ajar, serta melakukan strategi yang
telah di rencanakan yaitu penerapan model circuit learning dengan menggunakan

media peta konsep.
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1. Siklus I Pertemuan Pertama

Pada tahap ini peneliti menyusun rencana yang dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik melalui penerapan model circuit learning dengan menggunakan
media peta konsep. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam perencanaan
tindakan adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

1. Menyusun modul ajar dengan materi interaksi sosial

2. Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati

peningkatan belajar peserta didik pada materi interaksi sosial.

3. Menyiapkan alat dan bahan sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
Peralatan yang disiapkan yaitu: LCD, spidol, penghapus dan alat tulis,
buku.

4. Menyiapkan alat dokumentasi yaitu handphone

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan dengan kolaborasi dengan
guru IPS kelas VII A dimana peneliti menyampaikan materi interaksi sosial kepada
peserta didik dan guru menilai bagaimana peningkatan peserta didik dengan
menggunakan lembar observasi. Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu 6 November
2024 pada pukul 08:15-10:00 dengan jumlah 20 peserta didik. Sebelum memulai
kegiatan proses pembelajaran peserta didik dituntut untuk membaca doa.

Kegiatan inti, peneliti melakukan pembelajaran materi interaksi sosial dengan
terlebih dahulu menjelaskan bagaimana proses dari penerapan model circuit learning
dengan menggunakan media peta konsep dalam pembelajaran ini agar peserta didik
memahami apa yang akan peneliti lakukan dalam pembelajaran interaksi sosial.
Setelah itu peneliti menjelaskan materi interaksi sosial kemudian peneliti kembali
memeriksa apakah peserta didik masih belum mengerti. Jika belum mengerti, peneliti
kembali menjelaskan terkait materi tersebut.

Kegiatan akhir, peneliti membagikan kertas kepada seluruh peserta didik lalu

kemudian kembali menjelaskan bahwa kertas tersebut harus diisi sesuai dengan
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kemampuan peningkatan peserta didik terkait materi interaksi sosial.
c. Pengamatan

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan yang dibantu oleh guru dengan
menggunakan lembar observasi untuk mengukur pemahaman peserta didik dan
hambatan yang dialami peserta didik didalam proses pembelajaran materi interaksi
sosial dengan menggunakan penerapan model circuit learning dengan menggunakan
media peta konsep.

Selanjutnya data yang diperoleh pada siklus I pertemuan pertama dapat dilihat
pada Tabel 4.1 hasil observasi siklus | pertemuan pertama dan Tabel 4.2 persentase
siklus | pertemuan pertama yang terdapat di (lampiran). Dari hasil penelitian yang
diperoleh pada tabel tersebut maka hasil dari penilaian indikatornya akan dijelaskan
sebagai berikut:

Berdasarkan deskripsi data siklus 1 pertemuan pertama peningkatan peserta
didik pada materi interaksi sosial kelas VII A SMPN Satap 5 Baraka tersebut bahwa:

1. Peserta didik mampu merumuskan pengertian interaksi sosial
menggunakan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep, ada 6 peserta didik belum meningkat 30% dan yang Mulai
meningkat 1 peserta dengan persentase 5% sedangkan peserta yang sudah
meningkat 13 peserta dengan persentase 65%.

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri interaksi sosial ada 11
peserta didik belum meningkat 55% dan yang mulai meningkat 5 peserta
dengan persentase 25% sedangkan untuk peserta sudah meningkat ada 4
peserta dengan persentase 20%.

3. Peserta didik mampu menganalisis syarat-syarat terjadinya interaksi sosial
menggunakan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep, ada 11 peserta didik belum meningkat dengan presentase 55% dan
ada 8 peserta didik yang mulai meningkat dengan persentase 40%

sedangkat peserta didik sudah meningkat 1 peserta dengan persentase 5%.
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4. Peserta didik mampu menganalisis bentuk-bentuk interaksi sosial ada 12
peserta didik belum meningkat dengan persentase 60% dan ada 6 peserta
didik yang mulai meningkat dengan presentase 30% sedangkan peserta
didik yang sudah meningkat 2 peserta dengan persentase 10%.

d. Refleksi

Berdasarkan data di atas maka dapat dilihat hasil refleksi terhadap siklus 1

pertemuan pertama dapat dirinci sebagai berikut:

1. Peserta didik masih dominan tidak memahami materi interaksi sosial
dikarenakan peserta didik hanya mendengarkan penyampaian peneliti dan
tidak memberikan respon apa-apa.

2. Beberapa peserta didik masih malu dalam bertanya mengenai materi yang
belum dimengerti dikarenakan interaksi peserta didik belum akrap dengan
peneliti.

3. Peserta didik masih banyak yang belum mengerti tentang model
pembelajaran yang akan digunakan karena penggunaan model
pembelajaran baru pertama kali digunakan di sekolah tersebut.

2. Siklus I Pertemuan Kedua
a. Perencanaan
Pada tahap ini perencanaan, mendeskripsikan tindakan yang akan
dilaksanakan untuk memecahkan masalah yang terjadi di SMPN Satap 5 Baraka
Kabupaten Enrekang mengenai penerapan model circuit learning dengan
menggunakan media peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar IPS kelas VII A.

Persiapan yang dilakukan pada siklus 1 pertemuan kedua antara lain sebagai

berikut:

1. Menyusun kembali modul ajar dengan materi interaksi sosial yaitu ciri-ciri
interaksi sosial dimana kegiatan ini menggunakan penerapan model circuit
learning dengan menggunakan media peta konsep untuk meningkatkan

hasil belajar peserta didik pada materi interaksi sosial.
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2. Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati
sampai dimana peningkatan belajar peserta didik pada materi interaksi
sosial.

3. Menyiapkan alat dan bahan sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
Peralatan yang disiapkan yaitu: LCD, kertas selembar setiap masing-
masing peserta didik, pulpen, penghapus dan spidol.

4. Menyiapkan alat dokumentasi yaitu handphone.

5. Peneliti mendekatkan diri kepada peserta didik agar lebih memahami dan
lebih leluasa menanggapi penjelasan materi.

6. Penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep.

b. Pelaksanaan

Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan kolaborasi dengan guru kelas VII
A dimana peneliti menyampaikan materi interaksi sosial dengan menggunakan model
circuit learning dengan menggunakan media peta konsep dan guru menilai
peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi interaksi sosial dengan
mengunakan lembar observasi. Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu tanggal 13
November 2024 pada pukul 08:15-10:00 dengan jumlah 20 peserta didik.

Sebelum memulai proses kegiatatan pembelajaran, peserta didik
membersihkan kelas terlebih dahulu dan mengucapkan salam dan kemudian
membaca doa. Kemudian peneliti kembali mengingatkan tujuan dari penelitian ini
serta prosedur-prosedur yang akan dilakukan pada pembelajaran ini dan peneliti
memberikan sebuah contoh tentang proses penelitian yang menggunakan model
circuit learning dengan menggunakan media peta konsep agar peserta didik juga
mempersiapkan dirinya pada pembelajaran materi interaksi sosial.

Kegiatan inti, sebelum melakukan pembelajaran, peneliti terlebih dahulu
menjelaskan materi interaksi sosial. Setelah itu peneliti sesekali mencoba mencairkan
suasana agar peserta didik lebih leluasa didalam ruang pembelajaran, memberikan

ruang peserta didik agar lebih mudah berinteraksi atau lebih leluasa untuk bertanya.
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Selanjutnya peneliti kembali menerapkan model circuit learning dengan
menggunakan media peta konsep pada peserta didik lalu kemudian mencatat nama-
nama peserta didik yang aktif dalam penerapan strategi ini. Kemudian peneliti
memberikan pujian atas partisipasi peserta didik agar peserta didik lebih termotivasi
dan lebih percaya diri di dalam penerapan model circuit learning dengan
menggunakan media peta konsep pada pembelajaran materi interaksi sosial.

Kegiatan akhir, peserta didik dituntut untuk menyampaikan setiap kesulitan
ataupun yang ingin disampaikan selama pembelajaran berlansung, kemudian peneliti
menyampaikan pertemuan selanjutnya dan menutup pertemuan kedua ini dengan
membaca doa.

c. Pengamatan

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan yang dibantu oleh guru dengan
menggunakan lembar observasi untuk mengukur peningkatan peserta didik pada
materi interaksi sosial. Dari hasil pengamatan siklus | pada pertemuan kedua
beberapa peserta didik sudah lebih banyak meningkat dan mampu merumuskan
pengertian ciri-ciri interaksi sosial.

Selanjutnya data yang diperoleh pada siklus I pertemuan kedua dapat dilihat
pada Tabel 4.3 hasil observasi siklus | pertemuan kedua dan Tabel 4.4 persentase
siklus | pertemuan kedua yang terdapat pada (lampiran). Dari hasil penelitian yang
diperoleh pada tabel maka hasil penilaian indikatornya akan dijelaskan sebagai
berikut:

Berdasarkan deskripsi data siklus | pertemuan kedua peningkatan hasil belajar
peserta didik pada materi interaksi sosial kelas VII A SMPN Satap 5 Baraka tersebut
bahwa:

1. Peserta didik mampu merumuskan pengertian interaksi sosial
menggunakan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep, ada 4 peserta didik belum meningkat 20% dan yang mulai
meningkat 1 peserta dengan persentase 5% sedangkan peserta yang sudah

meningkat 15 peserta dengan persentase 75%.



52

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri interaksi sosial ada 10
peserta didik belum meningkat 50% dan yang mulai meningkat O peserta
dengan persentase 0% sedangkan untuk peserta sudah meningkat ada 10
peserta dengan persentase 50%.

3. Peserta didik mampu menganalisis syarat-syarat terjadinya interaksi sosial
menggunakan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep, ada 10 peserta didik belum meningkat dengan persentase 50% dan
ada 3 peserta didik yang mulai meningkat dengan presentase 15%
sedangkat peserta didik sudah meningkat 7 peserta dengan persentase
35%.

4. Peserta didik mampu menganalisis bentuk-bentuk interaksi sosial ada 12
peserta didik belum meningkat dengan presentase 60% dan ada 2 peserta
didik yang mulai meningkat dengan persentase 10% sedangkan peserta
didik yang sudah meningkat 6 peserta dengan persentase 30%.

Berdasarkan data di atas maka dapat dilihat hasil refleksi terhadap siklus 1
dapat dirinci sebagai berikut:

1. Peserta didik sudah bisa dikatakan cukup meningkat yaitu 12 peserta didik
pada materi interaksi sosial meskipun belum sepenuhnya berani dalam
pembelajaran penerapan model circuit learning dengan menggunakan
media peta konsep.

2. Peserta didik sudah ada yang memberikan respons dalam pembelajaran ini
meskipun masih kategori cukup meningkat.

Berdasarkan hasil refleksi dari pertemuan pertama dan kedua dapat
disimpulkan bahwa peningkatan peserta didik pada materi interaksi sosial dengan
menerapkan model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep di kelas
VII A telah meningkat tapi masih dalam kategori cukup meningkat. Untuk itu, pada
pelaksanaan siklus 11, perlu adanya perbaikan peserta didik dituntut agar lebih aktif
dalam proses kegiatan pembelajaran menggunakan model circuit learning dengan

menggunakan media peta konsep.
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3. Siklus Il Pertemuan Pertama

Adapun tahap pada siklus Il pertemuan pertama antara lain sebagai berikut:

a. Perencanaan

1.

Menyusun modul ajar pada pertemuan pertama dengan materi syarat-
syarat interaksi sosial.

Menyiapkan alat dan bahan dalam proses kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep.

Menyiapkan alat dokumentasi yaitu handphone.

Pembelajaran yang disuguhkan kepada peserta didik harus lebih
mengarah dengan kehidupan sehari-hari agar peserta didik mampu
memahami materi.

Memberikan peluang kepada peserta didik untuk menggunakan
bahasanya masing-masing dan yang mudah dipahami.

Memberikan apresiasi dan pujian kepada peserta didik atas usaha yang

dicapai.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan PTK dilakukan oleh peneliti lalu peneliti menyampaikan materi

yang sudah dirancang dalam modul ajar kepada peserta didik dan sekaligus pada

materi Syarat-syarat interaksi sosial peneliti menerapkan model circuit learning

dengan menggunakan media peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu 20 November 2024 pada pukul 08:15-

10:00 dengan jumlah 20 peserta didik. Sebelum memulai kegiatan proses belajar

mengajar peserta didik mengucapkan salam dan membaca doa kemudian, peneliti

menjelaskan kembali proses penerapan model circuit learning dengan menggunakan

media peta konsep pada materi ini.

Kegiatan inti, peneliti melakukan pembelajaran dengan terlebih dahulu.

Setelah itu, peneliti mencoba mengingatkan kembali pelajaran yang telah berlalu lalu

kemudian mengaitkan pembelajaran pada kali ini yaitu syarat-syarat interaksi sosial.
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Sebelum melakukan pembelajaran peneliti terlebih dahulu memperjelas serta
menjelaskan materi yang akan dipelajari pada hari ini. Kemudian peneliti kembali
memeriksa apakah peserta didik masih belum mengerti terkait materi tersebut jika
belum mengerti, peneliti akan kembali memberikan penjelasan kepada peserta didik.
Setelah itu peneliti menerapkan model circuit learning dengan menggunakan media
peta konsep pada materi syarat-syarat interaksi sosial. Dan peneliti kembali menilai
peningkatan peserta didik. Selanjutnya memberikan apresiasi ataupun pujian kepada
peserta didik karena sudah mau terlibat pada pembelajaran penerapan model circuit
learning dengan menggunakan media peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi interaksi sosial.

Kegiatan akhir, pada kegiatan akhir peneliti kembali melakukan pengamatan
dengan terlebih dahulu menerapkan model circuit learning dengan menggunakan
media peta konsep pada pembelajaran materi yanga ada pada siklus I.

c. Pengamatan

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar
observasi dengan cara memberi tanda ceklist sesuai dengan pedoman yang telah
diberikan dan dilakukan untuk mengukur sejauh mana peningkatan peserta didik pada
materi interaksi sosial dari sebelum beberapa pertemuan sebelumnya. Dari hasil
pengamatan siklus Il pertemuan pertama peserta didik sudah beberapa yang sudah
mulai meningkat dengan melihat kemampuan bertanya serta menjawab peserta didik
dengan menggunakan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep. Selanjutnya data yang diperoleh pada siklus kedua pertemuan pertama dapat
dilihat pada tabel berikut:

Selanjutnya data yang diperoleh pada siklus Il pertemuan pertama dapat
dilihat pada Tabel 4.5 hasil observasi siklus Il pertemuan pertama dan Tabel 4.6
persentase siklus Il pertemuan pertama yang terdapat pada (lampiran). Dari hasil
penelitian yang diperoleh pada tabel tersebut maka hasil dari penilaian indikatornya
dijelaskan.

Berdasarkan deskripsi data siklus Il pertemuan pertama peningkatan peserta
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didik pada materi interaksi sosial kelas VII A SMPN Satap 5 Baraka tersebut bahwa:

1. Peserta didik mampu merumuskan pengertian interaksi sosial
menggunakan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep, ada 3 peserta dengan persentase 15% peserta didik mulai
meningkat ada 3 peserta dengan persentase 70% sedangkan untuk peserta
didik yang sudah meningkat ada 14 peserta dengan persentase 70%.

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri interaksi sosial ada 3
peserata dengan persentase 15% peserta didik yang mulai meningkat ada 4
peserta dengan persentase 20% sedangkan peserta didik yang sudah
meningkat ada 13 peserta dengan presentase 65%.

3. Menganalisis syarat-syarat interaksi sosial ada 3 peserta dengan persentase
15% peserta didik yang mulai meningkat ada 0 peserta dengan persentase
0% sedangkan peserta didik yang sudah meningkat ada 17 peserta dengan
persentase 85%.

4. Menganalisis bentuk-bentuk interaksi sosial ada 3 peserta dengan
persentase 15% peserta didik yang mulai meningkat ada 0 peserta dengan
persentase 0% sedangkan peserta didik yang sudah meningkat ada 17
peserta dengan persentase 85%.

Berdasarkan data di atas maka dapat dilihat hasil refleksi terhadap siklus Il

pertemuan pertama dapat dirinci sebagai berikut:

1. Peserta didik sudah mulai sebanyak 17 peserta didikyang percaya diri
menjawab pertanyaan dalam pembelajaran dengan model circuit learning
dengan menggunakan media peta konsep.

2. Dalam hasil pembelajaran yang menggunakan model circuit learning dengan
menggunakan media peta konsep pada materi interaksi sosial peserta didik
sudah banyak mengalami peningkatan yang baik meskipun masih ada 3
peserta didik yang masih kurang percaya diri dan masih membutuhkan
bantuan guru.

Untuk melanjutkan ke siklus Il pertemuan kedua peneliti harus mengingatkan
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peserta didik agar lebih memperhatikan peneliti apabila sedang menjelaskan materi.
Selanjutnya pertemuan selanjutnya tindakan pada siklus Il pertemuan kedua sebagai
berikut:
4. Siklus Il Pertemuan Kedua

a. Perencanaan

1. Menyusun modul ajar pertemuan akhir dengan materi menganalisis
syarat-syarat terjadinya interaksi sosial.

2. Menyiapkan lembar observasi yang digunakan untuk mengamati serta
menilai peningkatan hasil belajar peserta didik.

3. Menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan pembelajaran melalui
penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep.

4. Menyiapkan alat dokumentasi yaitu handphone.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan PTK dilakukan dengan kolaborasi dengan guru IPS A dimana
peneliti menyampaikan isi materinya kepada peserta didik dan guru. Kemudian
menggunakan lembar observasi untuk penilaian peningkatan belajar peserta didik.
Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu 20 November 2024 pada pukul 08:15-10:00
dengan jumlah 20 peserta didik. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran peserta
didik mengucapkan salam dan membaca doa, kemudian peneliti menjelaskan kembali
proses penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep
pada materi ini.

Kegiatan inti, peneliti melakukan pembelajaran dengan materi interaksi sosial.
setelah itu, peneliti mencoba mengingatkan kembali pelajaran yang telah berlalu agar
peserta didik lebih memahami lagi mengenai materi interaksi sosial. Setelah itu
peneliti kembali memeriksa apakah masih ada peserta didik yang masih belum
mengerti terkait materi interaksi sosial. Jika masih ada yang belum mengerti peneliti
akan kembali memberikan penjelasan kepada peserta didik. Tidak lupa peneliti

memberikan pujian ataupun apresiasi kepada peserta didik karena sudah mau terlibat
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pada pembelajaran penerapan model circuit learning dengan menggunakan media
peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi interaksi
sosial.

Kegiatan akhir, setelah proses pembelajaran berlangsung dengan penerapkan
model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep pada materi interaksi
sosial, peneliti kemudian melakukan pengamatan pada peserta didik yang mampu
memahami materi interaksi sosial dan yang tidak mampu memahami materi interaksi
sosial dengan menggunakan lembar observasi yang telah digunakan untuk mengukur
peningkatan belajar peserta didik pada materi interaksi sosial dalam penerapan model
circuit learning dengan menggunakan media peta konsep.

c. Pengamatan
Pada tahap pengamatan peneliti melakukan pengamatan yang dibantu oleh
guru IPS A dengan menggunakan lembar observasi untuk mengukur peningkatan
hasil belajar peserta didik. Dari hasil pengamatan siklus Il pertemuan kedua,
peningkatan peserta didik dalam penerapan model circuit learning dengan
menggunakan media peta konsep pada materi interaksi sosial sudah meningkat.
Selanjutnya data yang diperoleh pada siklus Il pertemuan kedua dapat dilihat
pada Tabel 4.7 hasil observasi siklus Il pertemuan kedua dan Tabel 4.8 persentase
siklus Il pertemuan kedua yang terdapat pada (lampiran). Dari hasil penelitian yang
diperoleh pada tabel tersebut maka hasil dari penilaian indikatornya dijelaskan.
Berdasarkan deskripsi data siklus Il pertemuan kedua peningkatan peserta
didik pada materi interaksi sosial kelas VI A SMPN Satap 5 Baraka tersebut bahwa:
1. Peserta didik mampu merumuskan pengertian interaksi sosial
menggunakan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep, ada 3 peserta dengan persentase 15% peserta didik mulai
meningkat ada O peserta dengan persentase 0% sedangkan untuk peserta
didik yang sudah meningkat ada 17 peserta dengan persentase 85%.

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri interaksi sosial ada 3

peserata dengan persentase 15% peserta didik yang mulai meningkat ada 0
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peserta dengan persentase 0% sedangkan peserta didik yang sudah
meningkat ada 17 peserta dengan persentase 85%.

3. Menganalisis syarat-syarat interaksi sosial ada 3 peserta dengan persentase
15% peserta didik yang mulai meningkat ada O peserta dengan persentase
0% sedangkan peserta didik yang sudah meningkat ada 17 peserta dengan
persentase 85%.

4. Menganalisis bentuk-bentuk interasi sosial ada 2 peserta dengan
persentase 10% peserta didik yang mulai meningkat ada 1 peserta dengan
persentase 5% sedangkan peserta didik yang sudah meningkat ada 17
peserta dengan persentase 85%.

d. Refleksi
Berdasarkan data di atas maka hasil refleksi pada siklus Il dijelaskan
sebagai berikut:

1. Peningkatan peserta didik pada materi interaksi sosial pada pertemuan
kedua siklus Il meningkat sangat baik peserta didik mampu membuat
pertanyaan maupun menjawab pertanyaan dengan menggunakan model
circuit learning dengan menggunakan media peta konsep.

2. Peserta didik mampu memahami setiap pembelajaran dengan
menggunakan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep.

Berdasarkan deskripsi data terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep yang
dilakukan dalam 2 siklus, yakni:

1. Siklus I meliputi:
a. Perencanaan, adapun kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam perencanaan
tindakan adalah sebagai berikut:
1. Menyusun modul ajar dengan materi interaksi sosial
2. Menyiapkan lembar observasi untuk digunakan mengamati peningkatan

peserta didik
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3. Menyiapkan soal pre-test yang akan di bagikan kepada peserta didik.
4. Menyiapkan alat dan bahan sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
5. Menyiapkan alat dokumentasi yaitu handphone.
b. Pelaksanaan/ tindakan
1. Sebelum memulai pembelajaran, peneliti terlebih dahulu mengingatkan
kepada peserta didik untuk membaca doa.
2. Peneliti kemudian mengabsen peserta didik.
3. Peneliti menjelaskan materi interaksi sosial
4. Peneliti menerapkan model circuit learning dengan menggunakan
media peta konsep.

5. Memberikan pujian serta motivasi kepada peserta didik.

=

Peneliti memberikan soal post-test kepada peserta didik untuk
mengetahui ketercapaian peningkatan peserta didik pada materi
interaksi sosial
c. Pengamatan
1. Mengamati peserta didik selama proses kegiatan pembelajaran
berlangsung.
2. Mendokumentasikan peningkatan peserta didik kedalam lembar
observasi yang telah disediakan.
3. Mendokumentasikan penilaian pre-test.
d. Refleksi
Peserta didik sudah bisa dikatakan cukup meningkat pada materi
interaksi sosial meskipun belum sepenuhnya berani dalam pembelajaran
penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep.
Siklus Il meliputi:
a. Perencanaan
1. Menyusun modul ajar dengan materi interaksi sosial.
2. Menyiapkan lembar observasi yang digunakan untuk mengamati serta

menilai peningkatan peserta didik.
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Menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan pembelajaran materi interaksi
sosial.

Menyiapkan soal post-test untuk dibagikan kepada peserta didik.

b. Pelaksanaan

1.

5

Sebelum memulai pembelajaran, peserta didik mengucapkan salam dan
membaca doa.

Peneliti kemudian mengabsen peserta didik.

Peneliti menjelaskan materi interaksi sosial.

Peneliti menerapkan model circuit learning dengan menggunakan media
peta konsep.

Memberikan pujian serta motivasi kepada peserta didik.

c. Pengamatan

1. Peneliti melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar observasi

untuk melihat peningkatan peserta didik pada materi interaksi sosial.
Dari pengamatan siklus Il pertemuan kedua, peningkatan peserta didik
dengan penerapan model circuit learning dengan menggunakan media

peta konsep pada materi interaksi sosial sudah meningkat.

d. Refleksi

1.

Hasil belajar peserta didik pada materi interaksi sosial pada siklus II
pertemuan kedua sudah meningkat.

Peserta didik sudah meningkat di setiap pembelajaran dengan
menggunakan model circuit learning dengan menggunakan media peta

konsep.

2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Pata Pelajaran IPS VII A
di SMPN 5 Satap Baraka Melalui Penerapan Model Circuit Learning
dengan Menggunakan Media Peta Konsep.

Dalam proses pembelajaran, model pembelajaran sangat dibutuhkan untuk

menjadi stimulus antara guru sebagai pendidik dengan peserta didik agar mampu

meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik khususnya pada pembelajaran IPS.
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Pemilihan media yang tepat memberi pengaruh terhadap proses pembelajaran peserta
didik. Karena pada dasarnya penggunaan model pembelajaran pada proses
pembelajaran merupakan salah satu faktor keberhasilan pada proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi peneliti dimulai dari pra-siklus, siklus I sampai dengan
siklus 1l peserta didik kelas VII A di SMPN Satap 5 Baraka. Berikut dijabarkan
perbandingan keaktifan belajar antar siklus:

Tabel 4.10 Perbandingan peningkatan hasil belajar peserta didik antar siklus

No Siklus Jumlah peserta didik Persentase
1 Pra-siklus 10 50%
2 Siklus | 12 60%
3 Siklus 11 17 85%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
peserta didik pada setiap siklus. Pada tahap pra-siklus, persentase hasil belajar peserta
didik hanya mencapai 50%, kemudian meningkat menjadi 60% pada siklus I, dan
terus menunjukkan peningkatan yang signifikan hingga mencapai 85% pada siklus II.
Hal ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan dalam proses pembelajaran
menggunakan penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep memberikan dampak positif dan efektif terhadap hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran IPS di SMPN Satap 5 Baraka.

Pada pelaksanaan siklus Il atau siklus pertemuan terakhir peneliti memberikan
soal post-test untuk mengukur tingkat peningkatan peserta didik dari pra siklus dan
siklus I melihat hasil yang diperoleh siklus Il mengalami peningkatan yang signifikan
yaitu dengan melihat kriteria peserta didik yang belum meningkat adalah 3 peserta
didik atau 15% sedangkan peserta didik yang sudah meningkat yaitu sebanyak 17
peserta didik atau 85%.
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Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada deskripsi data dalam
Tabel 4.9 yang terdapat pada (lampiran). Tabel tersebut menunjukkan bahwa
penilaian pre-test mencapai 50% sedangkan dari siklus | mencapai 60%, dan pada
penilaian post-tes yang dilakukan pada siklus Il bisa dikatakan sudah meningkat
karena sudah mencapai 85%.

B. Pembahasan

1. Penerapan Model Circuit Learning dengan Menggunakan Media Peta
Konsep Kelas VII A SMPN Satap 5 Baraka Kabupaten Enrekang

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model circuit
learning dengan menggunakan media peta konsep terhadap hasil belajar IPS peserta
didik kelas VII A SMPN Satap 5 Baraka dengan materi interaksi sosial. Peneliti
memilih model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep agar
memudahkan peneliti dalam menyampaikan pembelajaran serta memudahkan peserta
didik untuk mengungkapan isi pikirannya dengan menggunakan bahasanya sendiri,
sehingga dapat membuat minat belajar siswa menjadi meningkat serta lebih
menyenangkan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan
kelas. Pada proses penelitian, peneliti memberikan tes awal terhadap siswa sebelum
diberikan perlakuan menggunakan model circuit learning dengan menggunakan
media peta konsep dan memberikan tes akhir setelah diterapkannya model
pembelajaran circuit learning dengan menggunakan media peta konsep.

Pelaksanaan pembelajaran ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dalam
setiap siklus, dimana pertemuan pertama sebagai pemberian pre test dan pertemuan
terakhir diadakan post test, masing-masing diberikan sebanyak 20 butir soal dalam
bentuk pilihan ganda. Kedua tes ini dilakukan untuk melihat pengaruh sebelum dan
setalah diterapkannya model circuit learning dengan menggunakan media peta

konsep. Hasil belajar menujukkan perbandingan nilai hasil belajar siswa dalam
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pelaksanaan post test mengalami peningkatan.

Sebelum dilakukan tindakan, peneliti melakukan observasi langsung di SMPN
Satap 5 Baraka pada 25 oktober 2024 dengan tujuan untuk mengetahui masalah apa
yang terjadi pada peserta didik. Setelah dilakukan observasi dan peneliti menemukan
adanya masalah yaitu masih ada peserta didik yang hasil belajar belum meningkat,
karena hasil belajar peserta didik terhadap pelajaran materi interaksi sosial sangat
kurang sehingga mempengaruhi peningkatan hasil belajar peserta didik dan
ditemukan fakta bahwa aspek yang menyebabkan proses pembelajaran masih rendah
yaitu pembelajaran IPS masih dominan teacher centered learning dibandingkan
dengan mekibatkan peserta didik secara langsung, peserta didik tidak memperhatikan
selama berlangsungnya proses pembelajaran, kurangnya antusias dalam pembelajaran
dan tidak memberikan respon apa-apa, kemudian belum menggunakan model circuit
learning dengan menggunakan media peta konsep. Interaksi sosial penting
ditanamkan pada peserta didik agar dapat membantu kontak dan komunikasi antar
peserta didik, guru dan di lingkungan sekitarnya agar hasil belajarnya meningkat.
Pentinya kontak dan komunikasi bagi terwujudnya interaksi sosial dapat dibagi
terhadap suatu kehidupan yang terasing, kehidupan terasing yang sempurna ditandai
dengan ketidakmampuan untuk mengadakan interaksi sosial terhadap pihak-pihak
lain. Padahal, seperti diketahui peningkatan seseorang banyak diketahui oleh

pergaulan dengan orang-orang lain.>*
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model

pembelajaran circuit learning dengan menggunakan media peta konsep untuk
meningkatkan hasil belajar IPS kelas VII A dengan materi interaksi sosial. Peneliti

memilih model pembelajaran circuit learning dengan menggunakan media peta

*Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rjagrafindo Persada, 2013).
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konsep agar memudahkan peneliti dalam menyampaikan pembelajaran serta
memudahkan peserta didik untuk memahami materi dengan menggunakan bahasanya
sendiri dan meyuguhkan pembelajaran yang lebih mengarah kepada kehidupan
sehari-hari, sehingga dapat membuat hasil belajar peserta didik menjadi meningkat
serta lebih menyenangkan. Pada proses penelitian, pertama-tama peneliti memberikan
tes awal terhadap siswa sebelum menggunakan model pembelajaran circuit learning
dengan menggunakan media peta konsep dan memberikan tes akhir setelah
diterapkannya model pembelajaran circuit learning. Hasil penelitian ini menujukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan dengan melihat peningkatan hasil belajar IPS
kelas VII A sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran circuit learning
dengan menggunakan media peta konsep.

Dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model
circuit learning dengan menggunakan media peta konsep, juga menujukkan bahwa
hasil belajar peserta didik semakin meningkat dengan adanya perlakuan atau
penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep dalam
proses pembelajaran. Dilihat bahwa sebelum penerapan model circuit learning
tergolong cukup, namun setelah diterapkan model circuit learning kemampuan hasil
belajar peserta didik meningkat menjadi sangat baik. Pada proses pembelajaran
menggunakan model circuit learning peneliti mempersiapkan terlebih dahulu materi
yang ingin digunakan saat mengajar, termasuk modul ajar, LKPD serta peniaian. Hal
ini disebabkan karena meningkatnya perhatian peserta didik dalam pembelajaran
menggunakan model circuit learning. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh sebelum setalah menggunakan model circuit learning.

Awal pembelajaran peneliti memberikan penjelasan tentang pembelajaran IPS
yang berkaitan dengan interaksi yang ada di lingkungan sekolah. Kemudian
melanjutkan materi pembelajaran yang berkaitan dengan bagian-bagian interaksi
sosial yang ada di lingkungan sekitar kemudian memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membaca materi yang telah dibagikan. Setelah membaca peneliti

melakukan penilaian dengan metode tanya jawab dan tugas kepada peserta didik
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tentang materi yang telah dibaca. Dari hasil penelitian selama proses pembelajaran
masih kurang dalam menemukan dan menjawab pertanyaan. Hal ini terjadi karena
antusias peserta didik dalam pembelajaran masih kurang dan tidak percaya diri untuk
mengungkapkan pendapatnya sendiri. Pada proses pembelajaran model circuit
learning dimulai dari peneliti mempersiapkan materi serta penilaian yang akan
digukan dalam proses mengajar, dengan penerapan model circuit learning peserta
didik diarahkan untuk melihat dengan seksama materi interaksi dan gambar-gambar
yang sudah di siapkan agar peserta didik dapat memahami atau mengenali secara
langsung tentang berinteraksi. Setelah itu peneliti membagikan LKPD kepada peserta
didik mengenai materi interaksi sosial, untuk mengukur sejauh mana tingkat
kemampuan hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dan
untuk mengukur persentase skor jawaban yang benar. Selanjutnya peserta didik
mengerjakan LKPD yang telah dibagikan dan dijawab sesuai petunjuk dari soal,
terakhir menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah dengan cara
peserta didik diarahkan untuk mendiskusikan jawaban kelompoknya.

Menurut Miftahul Huda interaksi sosial sangat penting dalam pembelajaran
berbasis circuit learning karena starategi pembelajaran yang memaksimalkan
pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola penambahan dan pengulangan
strategi ini biasanya dimulai dari tanya jawab tentang topik yang dipelajari, penyajian
peta konsep, penjelasan tentang peta konsep, pembagian dari beberapa kelompok,
pengisian lembar kerja siswa, pelaksanaan persentase kelompok, dan pemberian
reward atau pujian. Circuit learning dapat menambah kreativitas dan mengaktifkan
peserta didik karena membuat pengetahuan dan peserta didik yang didapat dalam
pembelajaran dialami oleh peserta didik sehingga menjadi lebih bermakna dan sulit
dilupakan dan dapat membantu peserta didik belajar lebih efektif, meningkatkan hasil

belajar, mengembangkan keterampilan sosial dan meningkatkan motivasi belajar.

*2Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015).
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2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPS di
Kelas VII A SMPN Satap 5 Baraka Melalui Penerapan Model Circuit
Larning dengan Menggunakan Media Peta Konsep

Pada siklus I ditemukan beberapa masalah yaitu peserta didik masih kelihatan
malu untuk mengeluarkan pertanyaan maupun jawaban, masih ada peserta didik yang
terlambat masuk kelas saat berlangsungnya pembelajaran, beberapa peserta didik juga
masih kelihatan bingung dalam pembelajaran dengan penerapan model circuit
learning dengan menggunakan media peta konsep, sehingga beberapa peserta didik
hanya terlihat diam dan hanya menyimak materi yang disampaikan. Adapun solusi
dari masalah yang ada yaitu peneliti mendekatkan diri kepada peserta didik agar lebih
memahami dan lebih leluasa menanggapi penjelasan materi dan pembelajaran yang
disuguhkan mengarah kepada kehidupan sehari-hari juga memberikan peluang untuk
menggunakan bahasa masing-masing dan yang mudah dipahami.

Adapun hasil penelitian selama proses pembelajaran mulai dari siklus | dan
siklus 1l menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dari peningkatan hasil
belajar peserta didik pada materi interaksi sosial. Peserta didik lebih antusias dan
percaya diri dalam mengikuti pembelajaran materi interaksi sosial setelah penerapan
model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep dilakukan, terlihat
dari kemampuan peserta didik dalam merumuskan pengertian interaksi sosial dari
kategori belum meningkat (BM) sebanyak 35% dari 20 peserta didik, menjadi sudah
meningkat (SM) 65% sebanyak 13 peserta didik. Kemampuan peserta didik
mengidentifikasi ciri-ciri interaksi sosial dari kategori belum meningkat (BM)
sebanyak 50% dan sudah meningkat (SM) menjadi 50% sebanyak 10 peserta didik.
Kemampuan peserta didik menganalisis syarat-syarat terjadinya interaksi sosial dari

kategori belum meningkat (BM) ada 3 dengan presentase 15% dan sudah meningkat
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(SM) ada 17 peseta didik dengan presentase 85%. Peserta didik menganalisis bentuk-
bentuk interaksi sosial dari belum meningkat (BM) menjadi sudah meningkat 85%
sebanyak 17 peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran materi
interaksi sosial menggunakan penerapan model circuit learning dengan menggunakan
media peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan yang berdasarkan dari siklus I dan siklus II.

Jika dilihat dari hasil penelitian pada saat post test menujukkan bahwa
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran mengalami perubahan
dibandingkan pada saat dilakukan pre test, dimana persentase nilai rata-rata aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran setelah dilakukan post test meningkat menjadi
sangat baik. Hal ini dikarenakan antusias peserta didik dalam proses pembelajaran
semakin meningkat.

Menurut Huda model circuit learning merupakan model pembelajaran yang
memaksimalkan pemberdayaan pikiran dan prasarana dengan pola penambahan
(adding) dan pengulangan (repetition). Kemudian pada setiap tahap atau langkah-
langkah pembelajaran dari model circuit learning ini mampu mengarahkan siswa
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keterampilan proses tanggap siswa seperti
halnya mampu mengungkapkan pendapatnya sendiri saat melakukan proses
pembelajaran.>® Meningkatnya hasil belajar peserta didik disebabkan karena adanya
pengaruh dalam diri peserta didik yang termotivasi untuk belajar dengan usaha
memecahkan dan membuat konsep pemahaman sesuai dengan pengalaman yang
dimilikinya selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, hasil belajar akan tercapai

dengan baik apabila ada usaha dan motivasi belajar.

*% Huda, Pengembangan Model Pembelajaran (Jakarta: Pedagogia, 2019).
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Hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan peserta didik, sedangkan

usaha adalah perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar yang
berarti bahwa besarnya usaha adalah indikator dari adanya motivasi, sedangkan hasil
belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan peserta didik.
Menurut pendapat Lestari, bahwa hasil belajar berkaitan dengan perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku dalam diri seseorang akibat
pembelajaran yang dilakukannya, perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan
bukan termasuk kedalam hasil belajar.>*

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Peneliti Nirmala
Ekasari dengan judul “ Penerarapan model pembelajaran circuit learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa” mengemukakan bahwa penerapan metode ini
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA tentang
sistem pencernaan manusia di kelas 5 SD.* Penelitian Almalia Nurul Hag dengan
judul “ Penerpan model pembelajaran circuit learning untuk kemapuan berpikir
kreatif pada pembelajaran IPS di kelas tinggi” menyimpulkan bahwa penelitian ini
dengan menggunakan penerapan model circuit learning dapat meningkatkan

kemampuan berfikir kreatif.*®

Penelitian Candra Anugrah Putra dan M. Andi Setiawa
yang berjudul penerarapan model pembelajaran circuit learning untuk meningkatkan
hasil belajar, penerapan model circuit learning berbasis multimedia dapat
meningkatkan hasil belajar IPS kelas IV SDN-4 Menteng Palangka Raya. Rata-rata

hasil pre test adalah 61 dan ketuntasan secara klasikalnya hanya 40%, sedangkan

**|estari, Pengaruh waktu belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar Matematika,
Jurnal llmiah Pendidikan MIPA, 3.2 (2015), 18.

*Nirmala Ekasari, “ Penerarapan Model Pembelajaran Circuit Learning untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan, 2.2 (2021), 280.

*®uthfi Hamdani Maulana, et al., “ Penerapan Model Circuit Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Pembelajaran IPS di Kelas Tinggi,” Utile, 5.2 (2019), 2.
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pada siklus 1 setelah diberikan nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 80 dan
ketuntasan secara klasikal yaitu 100%, dari ketetepan yang sudah ditentukan yaitu
kriteria ketuntasan minimun sebesar 85%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar IPS setelah diterapkan model pembelajaran circuit learning
berbasis multimedia.”’

Berdasarkan uraian di atas, maka penerapan model circuit learning untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi interaksi sosial kelas VII A
SMPN 5 Satap Baraka dinyatakan berhasil karena telah memengaruhi peningkatan

hasil belajar peserta didik.

M. Andi Setiawa, Candra Anugrah Putra, “ Penerarapan Model Pembelajaran Circuit
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar,” Bidang Pendidikan 3 Dasar (JPBD), 3.1 (2019), 5.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini yang diperoleh peneliti maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta konsep
dilakukan melalui tahapan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Dalam tahap perencanaan, peneliti mempersiapkankan materi yang
sesuai dengan modul ajar, kemudian pelaksanaan melibatkan persentase peta
konsep diskusi hasil kerja kelompok dan pengisian LKPD, observasi dilakukan
untuk melihat aktivitas peserta didik dan hasil belajar, dan refleksi bertujuan untuk
mengevaluasi model dan merencanakan perbaikan. Pada tahap perencanaan siklus
I dan siklus 1l peneliti membuat perencanaan pembelajaran yang akan
dilaksanakan mulai tahap pembuatan modul ajar, bahan ajar, media pembelajaran.
Pada pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan apa saja yang sudah
direncanakan dalam perencanaan tindakan kelas, yaitu dengan melakukan proses
pembelajaran yang berpatokan pada modul ajar, serta melakukan strategi yang
telah di rencanakan yaitu penerapan model circuit learning dengan menggunakan
media peta konsep.

2. Setelah penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep, terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar peserta didik
antara Siklus | dan Siklus Il. Dari sebelumnya hanya 12 peserta didik yang
meningkat dengan persentase 60%, dan belum meningkat 8 peserta didik dengan

persentase 40% pada siklus I, kemudian pada siklus Il menjadi 17 peserta didik
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meningkat dengan persentase 85%, dan yang mulai meningkat 3 peserta didik
dengan persentase 15%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar meningkat
karena peserta didik lebih antusias dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran
materi interaksi sosial setelah penerapan model circuit learning dengan
menggunakan media peta konsep dilakukan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan peneliti memiliki saran
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, saran tersebut antara lain sebagai
berikut:

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk memberikan informasi tentang
pentingnya penerapan model circuit learning dengan menggunakan media peta
konsep dan dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan kerjasama.

2. Bagi guru, yang akan menerapkan model circuit learning diperbaiki lagi langkah-
langkahnya agar dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik
menjadi lebih baik dan tinggi, dalam menerapankan model ini guru terlebih
dahulu melakukan persiapan dan memahami langkah-langkan yang akan
dilakukan agar saat penerapan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
rencana.

3. Peserta didik, hendaknya menumbuhkan semangat kerjasama dan lebih aktif dalam
proses pembelajaran dalam penerapan circuit learning sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar yang baik.
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4. Peneliti lain memanfaatkan penelitian ini sebagai referensi untuk melaksanakan
penelitian yang lebih mendalam tentang model circuit learning dengan

menggunakan media peta konsep.
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MODUL AJAR SIKLUS I IPS SMP
Oleh: Nur asliani

A. Informasi Umum

Kode modul IPS.D.VII.1
Penyusun/tahun 2024
Kelas/fase VII A/D

Elemen/topic

Interaksi sosial

Alokasi waktu

180 menit (3 jam pelajaran)

Pertemuan Ke

1-2

Profil pelajar
Pancasila

Kreatif, beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, dan bergotong oyong

Sarana prasarana

LCD, proyektor, handphone, papan tulis, spidol, penghapus,
kertas selembar

Target peserta didik

regular/tipikal

Model pembelajaran

Circuit learning

Mode pembelajaran

Tatap muka

B. Kegiatan pembuka (15 menit)
1. Mengucapkan salam
2. Membaca doa
3. Mengabsen peserta didik
4. Memberikan info terkait materi yang akan dipelajari
C. Kegiatan inti (165 menit)
1. Peneliti terlebih dahulu menjelaskan materi interaksi sosial.
2. Peserta didik memahami materi terkait interaksi sosial.
3. Menerapkan strategi yang akan digunakan yaitu penerapan model
pembelajaran circuit learning dengan menggunakan media peta konsep.
4. Peneliti membagikan kertas selembar kepada setiap kelompok.
5. Setiap kelompok kemudian, menuliskan pertanyaan kedalam kertas
selembar.
6. Peserta didik mengumpulkan kertas yang berisi pertanyaan lalu di

kumpulkan kepada peneliti.



7. Peneliti kemudian mengacak kertas tersebut dan memastikan setiap

kelompok tidak menerima kertas pertanyaan yang ditulis sendiri.

8. Peneliti meminta kepada peserta didik untuk membacakan pertanyaan

tersebut dan menjawabnya.
9. Peneliti membagikan soal pre-test
menjawabanya.

D. Kegiatan penutup

1. Memberikan motivasi kepada peserta didik.

2. Mengimformasikan materi selanjutnya
3. Membaca doa

kepada peserta didik dan

E. Penilaian
NO Hasil Pengamatan
Indikator BM | MM | SM | Skor | Ket
1. | Merumuskan pengertian interaksi sosial
2. | Mengidentifikasi ciri-ciri interaksi sosial
3. | Menganalisis syarat-syarat terjadinya interaksi
sosial
4. | Menyajikan hasil analisis syarat-syarat terjadinya

interaksi sosial




MODUL AJAR SIKLUS Il IPS SMP
Oleh: Nur asliani

A. Informasi Umum

Kode modul IPS.D.VII.1
Penyusun/tahun 2024
Kelas/fase VII A/D

Elemen/topik

Interaksi sosial

Alokasi waktu

180 menit (3 jam pelajaran)

Pertemuan Ke

34

Profil pelajar
Pancasila

Kreatif, beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, dan bergotong oyong

Sarana prasarana

LCD, proyektor, handphone, papan tulis, spidol, penghapus,
kertas selembar

Target peserta didik

regular/tipikal

Model pembelajaran

Circuit learning

Mode pembelajaran

Tatap muka

B. Kegiatan pembuka (15 menit)

1.
2.
3.
4.

Mengucapkan salam

Membaca doa

Mengabsen peserta didik

Memberikan info terkait materi yang akan dipelajari

C. Kegiatan inti (165 menit)

1.

Peneliti menjelaskan materi interaksi sosial di sertai dengan contoh yang
ada dikehidupan sehari-hari

Peserta didik memahami materi terkait interaksi sosial

Menerapkan model pembelajaran circuit learning dengan menggunakan
media peta konsep

Peneliti membagikan kertas selembar kepada setiap kelompok.

Peserta didik kemudian, menuliskan pertanyaan kedalam kertas selembar
yang telah dibagikan oleh peneliti

Setiap kelompok mengumpulkan kertas yang telah diisi pertanyaan lalu

dikumpulkan kepada peneliti.

Xl



7. Peneliti kemudian mengacak kertas tersebut dan memastikan setiap

kelompok tidak menerima kertas yang di tulis sendiri.

8. Peneliti meminta kepada peserta didik untuk membacakan pertanyaan

tersebut dan menjawabnya.

9. Peneliti  membagikan

menjawabnya

D. Kegiatan penutup

1. Memberikan motivasi kepada peserta didik.

2. Mengimformasikan materi selanjutnya

3. Membaca doa

post-test

kepada peserta didik dan

E. Penilaian
NO Indikator Hasil Pengamatan
BM | MM | SM | Skor | Ket
1. | Merumuskan pengertian interaksi sosial
2. | Mengidentifikasi ciri-ciri interaksi sosial
3. | Menganalisis syarat-syarat terjadinya interaksi
sosial
4. | Menyajikan hasil analisis syarat-syarat terjadinya

interaksi sosial
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Tabel 4.1 Hasil observasi siklus | pertemuan pertama

Nama
NO | Peserta _ _
Didik Indikator pencapaian
Merumuskan Mengidentifikasi Menganalisis Menganalisis
pengertian ciri-ciri interksi Syarat-syarat bentuk-bentuk
interaksi sosial sosial terjadinya interaksi sosial
interaksi sosial
BM |[MM [SM [BM |[MP |[SM |[BM [MM |[SM |BM | MM |SM
1 ARD v v v v
2 AY v v v v
3 AD v v v v
4 FS v v v v
5 AG v v v v
6 BD v v v v
7 ES v v v v
8 HR v v v v
9 KA v v v 7
10 MS v v v v
11 | ML v v v 7
12 | MRD v v v v
13 NW v v v v
14 | NA v v v v
15 [ NH v v v v
16 NI v v v v v
17 | PS v v v v
18 RD v v v v
19 RK v v v v
20 | FK v v v v
Tabel 4.2 Persentase siklus | pertemuan pertama
mlah Peser
No Indikator a I?)idilise . (()/IOBM) (()/I(\)/IM) %(SM)
BM | MM SM
1 !\/Iampu_merL_Jmuskan pengertian 5 1 13 30% | 5% 65%
interaksi sosial
5 Me_ngldentlflka5|kan ciri-ciri interaksi 11 5 4 55% | 2506 | 20%
sosial
3 IS\(/I)zra?analms syarat-syarat interaksi 11 3 1 5506 | 40% | 5%
4 IS\(/I)zra?analms bentuk-bentuk interaksi 12 5 9 60% |30% | 10%
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Tabel 4.3 Hasil observasi siklus | pertemuan kedua

No | Nama
Peserta Indikator pencapaian
Didik
Merumuskan Mengidentifikasi Menganalisis Menganalisis
pengertian ciri-ciri interaksi Ssyarat-syarat bentuk-bentuk
interaksi sosial sosial terjadinya interaksi sosial
interaksi sosial
BM |[MM |[SM |[BM |MM [SM |[BM |MM |SM |[BM [MM |SM
1 ARD v v v v
2 AY v v v v
3 AD v v v v
4 AG v v v v
5 AR v v v v
6 BD v v v v
7 ES v v v v
8 HR v v v v v
9 KA v v v v
10 MS v v v v
11 | MF v v v v
12 | MRD v Y v v
13 NW v v v v
14 | NA v Y v v
15 NH v v v v
16 NI v v v v
17 | PS v v v v
18 RD v v v v
19 | RK v v v v v
20 | FK v v v
Tabel 4.4 Persentase siklis | pertemuan kedua
Jumlah Peserta
No Indikator Didik (()/IOBM) Z/I‘\’AM) %(SM)
BM | MM SM
1 !\/Iampu_merl_Jmuskan pengertian 4 1 15 20% | 5% 750
interaksi sosial
5 Me_ngldentlflkamkan ciri-ciri interaksi 10 0 10 50% | 0% 50%
sosial
3 Zl)girﬁanalms syarat-syarat interaksi 10 3 7 50% | 15% | 35%
4 SIXIJgin(ﬁanallms bentuk-bentuk interaksi 12 9 5 60% | 10% | 30%
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Tabel 4.5 Hasil Observasi siklus Il pertemuan kedua

No | Nama
Peserta Indikator pencapaian
Didik
Merumuskan Mengidentifikasi Menganalisis Menganalisis
pengertian ciri-ciri interaksi syarat-syarat bentuk-bentuk
interaksi sosial sosial terjadinya interaksi sosial
interaksi sosial
BM |[MM [SM [BM [MM [SM |BM [MM |[SM [BM | MM |SM
1 ARD v v v v
2 AY v v v v
3 AA v v v v
4 AG v v v v
5 AR v v v v
6 BD v v v v
7 ES v v v v
8 HR v v v v
9 KA v v v v
10 | MS v v v v
11 | MF v v v v
12 | MRD v v v v
13 | NW v v v v
14 | NA v v v v
15 | NH v v v v
16 | NI v v v v
17 | PS v v v v
18 RD v v v v
19 |RK v v v v
20 | FK v v v v
Tabel 4.6 Persentase siklus Il pertemuan pertama
Jumlah Peserta
No | Indikator Didik (()/IOBM) (()/I(\)/IM) %(SM)
BM | MM | SM
1 !\/Iampu_mert_Jmuskan pengertian 3 3 14 |15% |15% | 70%
interaksi sosial
5 !\/Iengldt_entlfl_ka5|kan ciri-ciri 3 4 13 1 15% | 20% | 65%
interaksi sosial
3 Is\zl)gra?analms syarat-syarat interaksi 3 3 14 |115% | 15% | 70%
4 !\/Iengan_aI|S|§ bentuk-bentuk 3 0 17 | 15% | 0% 8506
interaksi sosial
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Tabel 4.7 Hasil observasi siklus Il pertemuan kedua

No | Nama
peserta Indikator pencapaian
didik
Merumuskan Mengidentifikasi Menganalisis Menganalisis
pengertian ciri-ciri interksi Syarat-syarat bentuk-bentuk
interaksi sosial sosial terjadinya interaksi sosial
interaksi sosial
BM |[MM |[SM |[BM |MM |SM |BM |MM |SM |BM | MM |SM
1 ARD v v v v
2 AY v v v v
3 AA v v v v
4 AG v v v v
5 AR v v v v
6 BD v v v v
7 ES v v v v
8 HR v v v v
9 KA v v v v
10 | MS v v v v v
11 ML v v v v
12 | MRD v v v v
13 NW v v v v
14 | NA v v v v
15 | NH v v v
16 | NI v v v v
17 | PS v v v v
18 RD v v v v
19 | RK v v v v
20 | FK v v v v
Tabel 4.8 Hasil observasi siklus Il pertemuan kedua
Jumlah Peserta | % % 0
No Indikator Didik BM | (mm | PEM
BM | MM |SM |) ) )
1 !\/Iampu_merL_Jmuskan pengertian 3 0 17 1 15% | 0% 8506
interaksi sosial
5 Me_ngldentlflkamkan ciri-ciri interaksi 3 0 17 1 15% | 0% 8506
sosial
3 Is\zl)gra?analms syarat-syarat interaksi 3 0 17 1 15% | 0% 8506
4 SIXIJgin(ﬁanallsw bentuk-bentuk interaksi 5 1 17 | 10% |5% 8506
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Keterangan:

BM = Belum Meningkat
MM =Mulai Mmeningkat
SM = Sudah Meningkat

Tabel 4.9 penilaian peserta didik

No | Nama peserta didik Pra tindakan | Siklus I | Siklus I
1. |Airah Rezky Deswita 70 80 90
2. Alpiyani 60 60 90
3. Andre Aprianto 70 80 90
4. Anugrah 50 75 80
5. |Asmi Ranti 70 80 90
6. [Butsainah Dzakiyyah 40 60 70
7. Elsa 60 70 80
8. [Henri 50 70 80
9. |Kinar 70 80 90
10. Mizwar Syaputra M 40 70 70
11. Mufli 50 75 90
12. Muhammad Repan Dirga 50 70 70
13. [Nirwana 70 75 90
14. |Nur Aliya 70 75 90
15. Nur HakKi 60 75 90
16. Nur Indah 50 70 90
17. |Pausan 50 80 80
18. Rendi 50 75 80
19. Riki 40 60 70
20. Fathul Kiram 70 80 90
Jumlah 1.140 1.460 1.770
Rata-rata 57 73 88,5
Persentase belum meningkat 50

Persentase mulai meningkat 60

Persentase sudah meningkat 85
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Soal

1. Isilah setiap kotak dan jelaskan pola interaksi sosial.

2. lsilah setiap kotak dan jelaskan syarat-syarat interaksi sosial.

3. lsilah setiap kotak dan jelaskan fatktor-faktor interaksi.

4. lsilah setiap kotak dan sebutkan contoh bentuk-bentuk interaksi sosial.

Petunjuk!
1. Kerjakan dengan benar bersama dengan kelompokmu.
2. Presentasikan hasil kerjamu di depan kelas.

Peta Konsep

Interaksi Sosial
|

Bentuk-bentuk interaksi

Pengertian Interaksi Syarat-Syarat | Faktor-faktor interaksi
. ———f
p— . .
B Kontak Sosial Simpati
Pola Hubungan :
I 1 5
i = Sugesti
— 1
Individu = Komunikasi
! 1
T ™ Indentifikasi
Kelompok
L Simpati
I |
Masyarakat

Untuk mencapai
Tujuan Tertentu
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SOAL PRE-TEST
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling
benar!
1. Mesjid, gereja dan pura termasuk dalam...
a. Lembaga sosial
b. Asosiatif
c. Lembaga
d. Departemen
2. Pertandingan sepak bola antara dua kesebelasan menunjukkan bentuk hubungan
sosial...
a. Kelompok dengan individu
b. Individu dengan individu
c. Kelompok dengan kelompok
d. Individu dengan kelompok
3. Berikut yang bukan menunjukkan wujud interaksi sosial adalah...
a. Berteriak-teriak
b. Berjabatan tangan
c. Saling mencibir
d. Saling mengejek
4. Syarat terjadinya hubungan sosial adalah komunikasi karena seseorang dapat...
a. Menimbulkan pertentangan
b. Menimbulkan hubungan romantis
c. Memberikan dorongan emosional
d. Menimbulkan saling pengertian antarindividu
5. Ani dan ana sedang membahas hasil penelitian dilaboratorium. Interaksi tersebut
merupakan contoh interaksi sosial...
a. Kelompok dengan kelompok
b. Kelompok dengan individu

c. Individu dengan kelompok
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d. Individu dengan individu

Agar interaksi dapat berlansung dibutuhkan dua syarat yaitu...

a. Adanya kontak sosial dan komunikasi

b. Antara individu dengan individu

c. Antara individu dengan kelompok

d. Antara kelompok dengan kelompok

7. Proses interaksi sosial akan terjadi jika memiliki syarat...

a. Hubungan dan Akibat

b. Proses dan tindakan

¢. Kontak dan komunikasi
d. Aksi dan reaksi

8. Interaksi sosial adalah suatu proses dimana terjadi kontak sosial saling

mempengaruhi, yang paling penting dalam interaksi sosial adalah...

a.
b.
C.
d.

Berkaitan dengan untung/rugi
Saling mengalah

Saling tergantung

Bersifat timbal balik

9. Seorang bayi yang baru lahir, ia akan melakukan kontak sosial dengan ibunya itu

merupakan salah satu contoh bentuk sosial antara...

a. Orang perseorangan

b. Kelompok

o O

. Perseorangan dengan kelompok

. Kelompok dengan kelompok

10. Seorang warga negara Eropa berjabat tangan dengan orang Indoneia, tetapi

mereka tidak dapat berkomunikasi karena bahasanya berbeda. Hal ini

merupakan contoh...

a. Interaksi sosial

b. Kontak sosial

¢. Komunikasi sosial
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d. Konflik sosial
11. Ani dan Tedi sedang membahas tugasnya di perpustakaan, interaksi tersebut
merupakan interaksi...
. Individu dengan individu

a
b. Kelompok dengan individi

13

Kelompok dengan kelompok

o

. Individu dengan kelompok

12. Hubungan sosial terjadi karena adanya...
a. Kepatuhan terhadap nilai dan norma
b. Komunukasi dan proses soasial

. Proses sosial dan kontak sosial

o o

. Kontak sosial dan komunikasi
13. Permasalahan dalam masyarakat dapat diselesaikan dengan mempelajari
bentuk-bentuk...

. Kehidupan sosial

o o

. Proses sosial

Interaksi soasial

o o

. Kepribadian
14. Dua orang bertemu kemudian terjadi interaksi sosial di antara mereka, berarti...
. Hampir terjadi interaksi sosial

a
b. Belum terjadi interaksi sosial sepanjang mereka belum berkenalan

134

Belum terjadi interaksi sosial sepanjang mereka belum berbicara

o

. Sudah terjadi interaksi sosial
15. Banyak murid baru yang ikut dalam kegitan ekstrakurikuler dengan seniornya.
Hubungan sosial antara junior dengan seniornya di pengaruhi faktor...
a. Saran
b. Koersi

. Motivasi

o O

. Empati
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16. Berikut yang bukan menunjukkan interaksi sosial adalah...
. Seseorang sedang membaca buku

a
b. Berjabat tangan

o

. Bertengkar dengan orang lain

d. Saling mengejek
17. Manusia sebagai makhluk yang tidak bisa hidup sendiri, tetapi selalu
membutuhkan orang lain yang disebut makhluk...

Individu

T @

Ekonomi
Sosial
d. Hidup

18. Berikut yang bukan termasuk interaksi sosial dalam pembangunan sosial

134

budaya adalah...
a. ldentitas bangsa
b. Adat istiadat
c. Tradisi
d. Pendidikan
19. Salah satu cara manusia berinteraksi dengan alam adalah...
a. Mengelolah sumber daya alam dengan serakah
b. Melakukan reboisasi pada sumber daya alam yang dimanfaatkan
¢. Membuang limbah pabrik ke sungai
d. Menebang pohon tanpa melakukan tebang pilih
20. Berikut yang bukan termasuk bentuk interaksi sosial adalah
b. Interaksi individu dengan individe
c. Interaksi individu dengan kelompok
d. Interaksi individu dengan sekolah

e. Interaksi kelompok antar kelompok
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SOAL POST-TEST
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang paling
benar!
1. Hubungan sosial yang dikategorikan pada bentuk interaksi sosial harus
bersifat...
a. Searah
b. Timbal balik
c. Pribadi
d. Spontan
2. Berikut ini yang termasuk bentuk-bentuk interaksi social adalah...
a. Sosiologi
b. Sosialisasi
c. Interaksi sosial
d. Proses sosial
3. Di bawah ini merupakan lembaga social terkecil, yaitu...
a. Masyarakat
b. Keluarga
c. Lembaga Politik
d. Negara
4. Pertandingan sepak bola antara dua kesebelasan menunjukkan bentuk

hubungan sosial...

a. Kelompok dengan individu
b. Indiviidu dengan individu
c. Kelompok dengan kelompok

d. Individu dengan kelompok
5. Ani dan ana sedang membahas hasil penelitian dilaboratorium. Interaksi
tersebut merupakan contoh interaksi sosial...
a. Kelompok dengan kelompok

b. Kelompok dengan individu
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c. Individu dengan kelompok
d. Individu dengan individu
6. Agar interaksi dapat berlansung dibutuhkan dua syarat yaitu...
a. Adanya kontak sosial dan komunikasi
b. Antara individu dengan individu
c. Antara individu dengan kelompok
d. Antara kelompok dengan kelompok
7. Berikut ini yang merupakan interaksi sosial adalah...
a. Harus dilakukan oleh orang dewasa
b. Dilakukan harus dengan teman sebaya
¢. Adanya hubungan timbal balik antar pelaku
d. Menghasilkan suatu benda
8. Hubungan timbal balik dalam masyarakat yang tercipta karena adanya
komunikasi antara satu dengan pihak lainnya disebu...

a. Wawancara
b. Interaksi
c. Kejahatan
d. Kemiskinan

9. Proses interaksi pertama kali terjadi di...
a. Lingkungan sekolah
b. Lingkungan keluarga
c. Lingkungan antar teman
d. Lingkungan masyarakat
10. Berikut yang termasuk ciri-ciri interaksi sosial adalah...
a. Jumlah pelakunya lebih dari seseorang
b. Tidak ada komunikasi

¢. Jumlah pelaku hanya seorang

o

Tidak menggunakan simbol
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11. Seorang guru mengajar siswa-siswanya di dalam kelas. Hal ini termasuk
contoh dari interaksi sosial...
a. Individu dengan individi
b. Seseorang dengan seseorang
¢. Individu dengan kelompok
d. Kelompok dengan kelompok
12. Manusia butuh berinteraksi dengan orang lain karena pada dasarnya manusia
adalah...
a. Makhluk sosial
b. Makhluk berakal
c. Interaksi sosial
d. Interaksi Primer
13. Tindakan berikut ini yang merupakan bentukinteraksi sosial adalah...
a. Siswa membaaca biografi terkenal
b. Seorang anak mencium potret
c. Dua anak saling tersenyum dan melambaikan tangan
d. Ayah menonton televisi
14. Pada hari pertama masuk sekolah, Sukri berusaha untuk mengikuti dan
bergabung dengan teman barunya, sikap Sukri termasuk...
Akomodasi
Adaptasi

Asimilasi

o o T

Kontrovensi

15. Berikut yang bukan menunjukkan wujud interaksi sosial adalah...
a. Berteriak-teriak
b. Berjabatan tangan

c. Saling mencibir

o

Saling mengejek
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16. Keinginan seseorang untuk menjadi sama dengan orang lain adalah sikap...

a.
b.
C.
d.

Meniru
Simpati
Identitifikasi

Saran

17. Syarat terjadinya hubungan sosial adalah komunikasi karena seseorang

dapat...

e o o @

Menimbulkan pertentangan
Menimbulkan hubungan romantis
Memberikan dorongan emosional

Menimbulkan saling pengertian antar individu

18. Lembaga sosial yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan suatu

kehidupan bermasyarakat adalah...

a.
b.
C.
d.

Lembaga keluarga
Lembaga ekonomi
Lembaga agama

Lembaga sekolah

19. Interaksi sosial adalah suatu proses dimana terjadi kontak sosial saling

mempengaruhi, yang paling penting dalam interaksi sosial itu adalah...

o o T @

Berkaitan dengan untung/ rugi
Saling mengalah

Saling tergantung

Bersifat timbal balik

20. Contoh interaksi sosial asosiatif adalah...

a.
b.
C.

o

Perkelahian antara geng
Kerja sama dalam membangun desa
Persaingan dalam dunia bisnis

Pertentangan antar suku
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Dokumentasi

p
Peserta didik membaca doa

Mengucapkan salam

Mengabsen pesrta didik Peneliti menjelaskan materi
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i < |

Menampilkan, menjelaskn peta konsep Presentase dan diskusi antar kelompok

Membagikan soal pre tes dan post test Mengerjakan soal pre test dan post tes
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